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BAB I
PENDAHULUAN

1.1.LATAR BELAKANG PENELITIAN

Munculnya dunia usaha sangat mutlak diperlukan demi
meningkatkan kemajuan perekonomian bangsa Indonesia.
Seiring dengan peningkatan kemajuan ekonomi maka
berdirilah perusahaan-perusahaan baru di berbagai bidang
usaha, seperti industri perumahan, industri manufaktur
maupun industri jasa.

Semakin banyak jumlah perusahaan tersebut maka
persainganpun semakin berat, hal ini timbul karena
perusahaan-perusahaan tersebut mempunyai tujuan untuk
melangsungkan keberadaannya di masa yang akan datang serta
untuk mengembangkan usahanya semaksimal mungkin.

Bagi perusahaan tentunya hal ini bukanlah sesuatu
yang mudah, melainkan suatu hal yang harus diupayakan
sebaik mungkin. Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh
manajemen dalam mengelola serta mengatur perusahaan adalah
melalui sistem informasi akuntansi yang baik yaitu sistem
informasi akuntansi yang cepat, aman dan murah.

Sistem informasi akuntansi yang baik akan
menghasilkan informasi  dari suatu perusahaan terutama
informasi keuangan yang dibutuhkan oleh berbagai pihak
baik ekstern maupun intern perusahaan sesual dengan

kepentingannya. Bagi pihak intern yaitu manajemen sangat



membutuhkan informasi keuangan untuk mengetahui,
mengawasi dan mwengambil keputusan - keputusan guna
menjalankan perusahaan. Sistem informasi akuntansi yang
disusun oleh suatu perusahaan dapat diproses secara manual
(tanpa mesin-mesin pembantu) atau diproses dengan mesin-
mesin seperti komputer.

Tentunya selain sistem informasi akuntansi yang baik,
perusahaan juga harus menerapkan fungsi-fungsi manajemen
secara baik agar tujuan yang diinginkan tercapai. Diantara
fungsi manajemen itu adalah perencanaan dan pengendalian.
Perencanaan dan pengendalian memegang perénan penting yang
saling terkait satu dengan lainnya. Perencanaan harus
dilakukan secara matang, agar realisasi dari perencanaan
tidak menyimpang maka diperlukan pengendalian.
Pengendalian dapat dilakukan oleh para manajemen dengan
menyusun suatu sistem informasi akuntansi yang baik.

Bagi industri perumahan ternyata tidaklah mudah untuk
melaksanakan fungsi perencanaan dan pengendalian terutama
untuk merencanakan dan mengendalikan pemakaian material.
Hal ini sangat membutuhkan perencanaan yang matang tentang
jumlah material yang akan digunakan serta kwalitas dari
material itu sendiri. Pengendalian terhadap pemakaian
material sangat penting agar sesuai dengan rencana yang
telah ditentukan dalam membangun suatu proyek perumahan.

Material dalam hal ini adalah semua jenis bahan

bangunan yang dibutuhkan oleh industri perumahan, seperti



pasir, semen, batu kali, bata merah, genteng, dan lain
sebagainya. Dalam mengelola material ini sistem akuntansi
yang baik sangatlah dibutuhkan untuk mengendalikan
pemakaian material, sistem ini dikenal dengan nama
SISTEM AKUNTANSI MATERIAL.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penyusun
tertarik untuk menyusun skripsi berjudul "PERANAN SISTEM
AKUNTANSI MATERIAL SEBAGAI ALAT BANTU BAGI MANAJEMEN DALAM
MENGENDALIKAN PEMAKAIAN MATERIAL PADA PT.INTI INNOVACO",

Sebagaimana telah dikemukakan di atas bahwa
pengendalian terhadap pemakaian material perlu dilakukan
sebaik mungkin. Jika pengendalian pemakaian material dapat
terlaksana dengan baik maka akan dapat dicegah terjadinya
pemborosan material, supaya pemakaian material tersebut
akan sesuai dengan standar material yang telah
ditentukan oleh bagian perencanaan.

Pengendalian pemakaian material ini sangatlah perlu
bagi industri perumahan karena hal ini merupakan titik
rawan terjadinya penyimpangan yang dapat merugikan
perusahaan yang bersangkutan.

Berdasarkan pada hal di atas maka penyusun
mengidentifikasikan masalah ini sebagai berikut
l.Bagaimana pelaksanaan sistem akuntansi material pada

PT.INTI INNOVACO ?
2.Apakah pemakaian material vyang diterapkan oleh PT.

INTI INNOVACO telah dapat dikendalikan ?



1.2.MAKSUD DAN TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data-
data mengenai sistem akuntansi material serta peranannya
bagi manajeman untuk mengendalikan pemakaian material.
Tujuan penelitian ini adalah :
Tujuan Khusus :
1.Untuk mengetahui bagaimanakah pelaksanaan akuntansi
material pada PT.INTI INNOVACO.
2.Untuk mengetahui apakah pemakaian material vyang
diterapkan oleh  PT.INTI INNOVACO telah dapat
dikendalikan.
Tujuan Umum :
1.Untuk memenuhi salah satu syarat dalam mencapai
gelar sarjana ekonomi dari Universitas Pakuan Bogor.
2.Untuk studi perbandingan antara teori yang ada

dengan keadaan sebenarnya yang ada dalam perusahaan.

1.3 .KEGUNAAN PENELITIAN

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
yang lebih jelas mengenai relevansi antara teori yang
telah dipelajari dengan praktek sesungguhnya di
perusahaan. Selain itu penelitian ini dilakukan untuk
mendapatkan informasi tentang suatu masalah yang nantinya
dapat dipakai sebagai pertimbangan dalam keputusan
manajemen.

Kegunaan penelitian ini terutama berkaitan dengan
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Keputusan pelaksanaan sistem akuntansi material
merupakan sesuatu yang sangat penting bagi perusahaan.
Sistem akuntansi material ini merupakan salah satu pedoman
bagi kegiatan suatu perusahaan, sebab dengan sistem
tersebut diharapkan dapat mengendalikan pemakaian
material.

Sistem akuntansi material berkaitan dengan
pengendalian pemakaian material yang sewajarnya digunakan
untuk menyelesaikan suatu bangunan.

Tentunya tidak hanya industri perumahan saja yang
perlu mengendalikan pemakaian bahan baku ( material ).
Hampir semua jenis usaha terlebih yang melakukan suatu
proses produksi pasti berusaha untuk mencegah terjadinya
pemborosan pemakaian bahan baku dengan membuat standar
bahan baku untuk tiap unit barang yang akan diproduksi.

Dalam melakukan suatu kegiatan / pekerjaan sebaiknya
lebih memperhatikan penghematan bahan baku ( material )
agar dapat menggunakannya lebih bijaksana. Hal ini dapat
dilakukan dengan menentukan besarnya bahan baku yang akan
digunakan serta mengendalikan pemakaiannya selama proses
produksi. Dengan demikian diharapkan pemakaian bahan baku

dapat menghasilkan suatu produk yang baik dan tepat guna.

1.5.METODOLOGI PENELITIAN
Dalam menyusun makalah ini digunakan metode :

l.Library Research ( studi Pustaka )
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1.7.SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Penyusun membagi skripsi ini menjadi enam bab dan

beberapa

sub bab, untuk memberikan gambaran secara

terperinci dapat diuraikan sebagai berikut

BAB I
BAB 1II
BAB III

PENDAHULUAN,

Pada bab ini diuraikan latar belakang penelitian,

identifikasi masalah, maksud dan tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, kerangka
pemikiran, metodologi penelitian, lokasi

penelitian serta sistematika skripsi.

TINJAUAN PUSTAKA.

Pada bab ini diuraikan tentang berbagai teori,
keterangan dan pendapat-pendapat para ahli
sebagai pedoman dalam menganalisa masalah, antara
lain mencakup pengertian sistem informasi
akuntansi, pengertian sistem akuntansi material,
pengertian manajemen, pengertian pengendalian
intern, pengertian pemakaian material, peranan
sistem akuntansi material sebagai alat bantu bagi
manajemen dalam mengendalikan pemakaian material.
OBYEK DAN METODE PENELITIAN .

Dalam bab ini menggambarkan bagaimana sejarah
perusahaan dan struktur organisasi perusahaan,
selain itu juga akan menggambarkan tinjauan
khusus perusahaan yang berkaitan dengan keadaan

perusahaan berhubungan dengan pemakaian material.



BAB IV
BAB v
BAB VI

HASTL DAN PEMBAHASAN .

Pada bab ini akan dibahas hasil penelitian dengan
memadukan penelitian kepustakaan dan penelitian
lapangan, dan melakukan pemecahan masalah yang
terdapat dalam identifikasi masalah.

RANGKUMAN KESELURUHAN .

Bab ini merupakan rangkuman keseluruhan isi
skripsi, sehingga 1lebih dapat memudahkan untuk
membaca bagi pihak yang ingin mengetahui isi
penguraian secara keseluruhan.

SIMPULAN DAN SARAN .

Bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan yang dapat
diambil dari hasil penyusunan skripsi, serta
rekomendasi yang dapat diberikan kepada PT.INTI
INNOVACO mengenai keadaan yang dihadapi
perusahaan dengan suatu rekomendasi yang

memberikan alternatif pemecahan masalah.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1.8istem Informasi Akuntansi
2.1.1.Pengertian Sistem
Menurut Barry E.Cushing yang diterjemahkan
oleh Drs.Ruchiyat Kosasih, dalam bukunya Sistem
Informasi Akuntansi dan Organisasi Perusahaan,
1992

Sistem adalah suatu kesatuan
(entity) vyang terdiri dari dua atau
lebih komponen subsistem yang terjalin
satu sama lain wuntuk mencapai suatu

tujuan.
(7:1)
Menurut W.Gerald Cole yang diterjemahkan
oleh Drs.Zaki Baridwan M.Sc,Ak., dalam bukunya

Sistem Akuntansi Penyusunan Prosedur dan Metode,

1991

Sistem adalah suatu kerangka dari
prosedur - prosedur yang saling
berhubungan yang disusun sesuai dengan
suatu skema yang menyeluruh, untuk
melaksanakan suatu kegiatan atau suatu

fungsi utama perusahaan.
(1:3)
Menurut Steven A.Moscove diterjemahkan

oleh Drs.Zaki Baridwan M.Sc,Ak., dalam bukunya

Sistem Akuntansi Penyusunan Prosedur dan Metode,

1991
Sistem adalah suatu kesatuan
(entity) vyang terdiri dari organ-organ
(disebut subsistem) yang saling

berkaitan dengan tujuan untuk mencapai
tujuan-tujuan tertentu.

(1:4)

10
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Menurut Drs. Mulyadi,M.Sc, Ak dalam bukunya

Sistem Informasi Akuntansi, 1993
Sistem adalah suatu jaringan
prosedur yang dibuat menurut pola
terpadu untuk memaksimalkan kegiatan

pokok perusahaan.

(13:1-2)
Bedasarkan definisi-definisi sistem diatas
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian
sistem adalah suatu kerangka kerja yang terdiri
dari beberapa subsistem yang merupakan suatu
kesatuan dengan prosedur-prosedur yang saling
berkaitan erat dan tidak dapat dipisahkan satu

sama lain untuk mencapai tujuan perusahaan.

2.1.2.Pengertian Informasi

Menurut Joseph W.Wilkinson diterjemahkan
oleh Marianus.S, dalam buku Sistem 2Akuntansi dan

Informasi, 1992
Informasi adalah data yang diproses
sehingga bentuknya berubah dan nilainya
semakin tinggi, "produk" yang dihasilkan
sistem informasi disebut informasi.
(23:3)

Menurut Drs.Zaki Baridwan,M.Sc,Ak dalam
buku Sistem Akuntansi Penyusunan Prosedur dan

Metode, 1991 :

Informasi adalah fakta atau jumlah
yang mempunyai kegunaan dalam
pengambilan keputusan. Informasi ini
merupakan keluaran (output) dari data
yang diproses dalam sistem.

(1:5)
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Menurut Mulyadi, dalam bukunya Akuntansi
Manajemen Merupakan Konsep, Manfaat, dan
Rekayasa, 1993

Informasi merupakan suatu fakta,
data, pengamatan, persepsi atau suatu
yang lain, yang wmenambah pengetahuan.
Informasi diperlukan oleh manusia untuk
mengurangi ketidakpastian dalam
pengambilan keputusan.

(12:2)

Dari ketiga definisi diatas penulis
menyimpulkan bahwa informasi adalah hasil dari
pem%rosesan fakta, data, pengamatan dan persepsi
sehingga berguna bagi pihak-pihak yang

berkepentingan untuk pengambilan keputusan.

2.1.3.Pengertian Akuntansi

Menurut C. Rolin Niswonger, Philp E.Fess
dan Carl S. Waren, yang diterjemahkan oleh
Drs. Ak. Hyginus Ruswinanto dan Herman Wibowo,

dalam bukunya Prinsip-Prinsip Akuntansi, 1994
Akuntansi acapkali disebut "Bahasa

Bisnis." Bahasa ini dapat dipandang
sebagai suatu informasi yang esensial
mengenai aktivitas keuangan, satu

kesatuan kepada berbagai pribadi atau
kelompok untuk digunakan dalam membuat
pertimbangan dan keputusan terinformasi.

(15:9-10)

Menurut Ronald J.Thacher diterjemahkan oleh
St.Dianjung, dalam bukunya Dasar-Dasar Akunting,

1988
Akuntansi adalah suatu disiplin yang
menjanjikan..... informasi yang penting
untuk melakukan dan menilai kegiatan
setiap organisasi secara efisien.
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Akuntansi adalah.... akibat kegiatan
ekonomi yang dijalankan oleh perusahaan
dikumpulkan, dianalisa, disajikan dalam
bentuk angka diklasifikasikan, dicatat,
diringkas dan dilaporkan sebagai
informasi-informasi.

(22:2)

Menurut Mulyadi dalam bukunya Akuntansi
Manajemen Konsep, Manfaat dan Rekayasa, 1993 :
Akuntansi adalah proses pengolahan data
keuangan untuk menghasilkan informasi
keuangan yang digunakan untuk
memungkinkan pengambil keputusan
melakukan pertimbangan berdasarkan
informasi dalam pengambilan keputusan.
(12:2)
Berdasarkan ketiga definisi diatas penulis
menyimpulkan bahwa akuntansi adalah bagian dari
kegiatan perusahaan yang melakukan proses
pengumpulan, penganalisaan, pengklasifikasian,
pencétatan, peringkasan dan pelaporan data
keuangan. Sehingga menghasilkan informasi

keuvangan yang berguna bagi pihak-pihak yang

berkepentingan untuk mengambil keputusan.

.Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Joseph W.Wilkinson diterjemahkan
oleh Marianus.S, dalam buku Sistem Akuntansi dan

Informasi, 1992
Sistem Informasi Akuntansi adalah
sistem informasi formal dalam pengertian
yang paling lazim yang mencakup semua
karakteristik termasuk tujuan, tahapan,
tugas, pemakai dan sumber daya.

(23:12)
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Menurut Steven A. Moscove diterjemahkan
oleh Drs. Zaki Baridwan, dalam bukunya Sistem

Akuntansi, Penyusunan Prosedur dan Metode, 1991:
Sistem Informasi Akuntansi adalah

suatu komponen organisasi yang
mengumpulkan, mengelompokkan, mengelola,
menganalisa dan mengkomunikasikan

informasi keuangan yang relevan untuk
mengambil keputusan kepada pihak-pihak
luar (seperti inspeksi pajak, investor
dan kreditur) dan pihak - pihak dalam
(terutama manajemen).
(1:4)
Menurut Barry E.Cushing yang disadur oleh
Drs.Lamidjan Ms,Ak, Drs.Azhar Sutanto M.Bus,Ak
dalam buku Sistem Informasi Akuntansi Pendekatan
Manual Praktika Penyusunan Metode dan Prosedur,
1994
Sistem Informasi Akuntansi merupakan
seperangkat sumber manusia dan modal
dalam organisasi, yang berkewajiban
untuk menyajikan informasi keuangan dan
juga informasi yang diperoleh dari
pengumpulan dan memproses data.
(9:4)
Berdasarkan ketiga definisi diatas maka
penulis menyimpulkan bahwa sistem informasi
akuntansi adalah merupakan salah satu sistem
informasi formal dalam suatu organisasi yang
mengumpulkan, mengelompokkan, mengolah,
menganalisa serta mengkomunikasikan informasi
keuangan yang relevan bagi pengambilan keputusan
baik oleh pihak-pihak intern maupun pihak-pihak

ekstern organisasi tersebut.
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2.2.8istem Akuntansi Material
2.2.1.Pengertian Material
Menurut Siegel. G. Joel, Shim K. Jae, alih
bahasa oleh Drs. Mohammad Kurdi dalam bukunya
Kamus Istilah Akuntansi, 1994 :
Material (bahan) adalah bahan baku,
baik langsung maupun tidak langsung.
Misalnya baja untuk membuat kendaraan
(20:289)
Menurut Adolph Matz, Milton F. Usry dan
Lawrence H. Hammer, vyang diterjemahkan oleh
Alfonsus Sirait, S.E. dan Herman Wibowo, dalam
bukunya Akuntansi Biaya Perencanan dan
Pengendalian, 1994
Bahan langsung (direct materials)
adalah semua bahan yang membentuk bagian
integral dari barang jadi dan yang dapat

dimasukkan langsung dalam biaya produk.
Bahan tidak langsung (indirect

materials) adalah bahan-bahan yang
dibutuhkan guna menyelesaikan suatu
produk, pemakaiannya sedemikian kecil

atau sedemikian rumit sehingga tidak

dapat dianggap bahan langsung.
(10:24)
Dari definisi material diatas maka penulis
mengambil kesimpulan bahwa material adalah semua
bahan baku, baik langsung maupun tak langsung
yang dibutuhkan dan vyang akan diolah dalam
proses produksi, sehingga menghasilkan barang

jadi yang siap digunakan dan sesuai dengan

rencana yang telah ditentukan.
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2.2.2.Pengertian Akuntansi Material

Dari berbagai definisi sebelumnya mengenai
akuntansi dan material, maka penyusun
menyimpulkan bahwa akuntansi material adalah
suatu kegiatan vyang meliputi pencatatan,
pengelompokkan, penganalisaan, peringkasan dan
pelaporan informasi mengenai bahan baku langsung
maupun tak langsung yang akan dibutuhkan, vyang
masih tersedia, serta yang telah dipakai dalam

proses produksi.

2.2.3.Pengertian Sistem Akuntansi Material

Dari berbagai definisi sebelumnya mengenai
sistem, akuntansi dan material maka penyusun
menyimpulkan bahwa sistem akuntansi material
adalah suatu kerangka kerja yang terdiri dari
prosedur-prosedur yang saling berkaitan untuk
merencanakan, mengklasifikasikan, mencatat,
menganalisa, meringkas dan melaporkan informasi
mengenai bahan baku langsung maupun tak langsung
yang akan dibutuhkan, yang masih tersedia dan
yang telah dipakai dalam proses produksi

sehingga menghasilkan suatu produk.

2.3.Pengertian Manajemen

Menurut Mary Parker Follet dalam buku Manajemen



17

karangan James. A.F. Stoner dan R. Edward Freeman yang
diterjemahkan oleh Wilhelmus W. Bakowatun dan Benjamin
Molan, 1994
Manajemen adalah seni untuk melaksanakan suatu
pekerjaan melalui orang-orang "atau" seni dari
tercapainya segala sesuatu pekerjaan melalui orang-
orang (The art of getting things done through
people) .
(21:10)
Menurut James. A.F. Stoner dan R. Edward Freeman
yang diterjemahkan oleh Wilhelmus W. Bakowatun dan
Benjamin Molan, dalam buku Manajemen, 1994
Manajemen adalah proses perencanaan,
pengorganisasian, pemimpinan, dan pengendalian
upaya anggota organisasi dan proses penggunaan
semua lain-lain sumber daya organisasi untuk
tercapainya tujuan organisasi yang telah
ditetapkan.
(21:10)
Dari Definisi manajemen diatas penyusun
menyimpulkan bahwa manajeman adalah suatu kegiatan
yang dilakukan dalam suatu organisasi yang terdiri
dari proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan
dan pengendalian terhadap berbagai usaha anggota
organisasi serta penggunaan sumber-sumber daya
organisasi agar tujuan organisasi yang telah

ditetapkan dapat tercapai.

2.4.Pengendalian

2.4.1.Pengertian Sistem Pengendalian Intern
Menurut C. Rollin Niswonger, Philp E. Fess,
Carl S. Warren, yang diterjemahkan oleh Drs. Ak.

Hyginus Ruswinarto dan Herman Wibowo, dalam
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bukunya Prinsip-Prinsip Akuntansi, 1994 :
Prosedur rinci dan kebijakan yang
dipergunakan manajemen untuk mengendalikan
operasi perusahaan disebut pengendalian
internal (internal control).
(15:249)

Menurut AICPA ( American Institute
Certified Public Accountant ) yang disadur oleh
Drs. 2aki Baridwan, M.Sc, Ak dalam buku Sistem

Akuntansi Penyusunan Prosedur dan Metode, 1991
Pengawasan intern itu meliputi sistem,
struktur organisasi dan semua cara-cara serta
alat-alat yang dikoordinasikan di dalam
perusahaan dengan tujuan untuk menjaga
keamanan harta milik perusahaan, memeriksa
ketelitian dan kebenaraan data akuntansi,
memajukan efisiensi di dalam operasi, dan
membantu menjaga dipatuhinya kebijaksanaan
manajemen yang telah ditetapkan lebih dahulu.
(1:13)

Menurut Drs.Mulyadi,Ak dalam buku Sistem
Informasi Akuntansi, 1993
Sistem Pengendalian intern meliputi
struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran
yang dikordinasikan untuk menjaga kekayaan
organisasi, mengecek ketelitian dan keandalaan
data akuntansi, mendorong efisiensi dan
mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.
(13:165)
Dari definisi diatas mengenai pengendalian
intern dapat disimpulkan bahwa pengendalian
intern meliputi struktur organisasi, metode dan
prosedur-prosedur yang dilaksanakan perusahaan
yang bertujuan untuk
1.Melindungi aktiva perusahaan.
2.Menjamin keakuratan dan keandalaan data dan

informasi akuntansi.



19

3.Meningkatkan efisiensi dalam seluruh operasi
perusahaan.
4 .Mendorong kepatuhan pada kebijakan dan

prosedur yang telah digariskan manajemen.

2.4.2.Unsur-unsur Sistem Pengendalian Intern

Menurut Drs.Lamidjan ,Ms.,Ak dan Drs.Azhar
Sutanto,MBus, .Ak dalam buku Pendekatan Manual
Praktika, Penyusunan Metode dan Prosedur, tahun
1994, unsur-unsur yang uenuﬂjang terlaksananya
sistem pengendalian intern yang baik adalah
sebagai berikut .
l.Adanya struktur organisasi yang menggambarkan

pemisahan fungsi (segregation of function) dan
pekerjaan yang tepat.

Fungsi-fungsi yang harus dipisahkan adalah :

Fungsi penguasaan/operasi.

Fungsi pencatatan.

Fungsi penyimpanan.

- Fungsi pengawasan.
Dengan kata lain setiap petugas atau pejabat
tidak boleh melakukan pekerjaan sendiri, semua
tahap dari rangkaian pekerjaan. Pemisahaan
fungsi merupakan dasar terciptanya sistem
pengendalian intern. Penggabungan fungsi

memperlemah sistem pengendalian intern bahkan
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akan mengundang adanya fraud (peyelewengan).
Dengan adanya  pemisahan fungsi yang
menggambarkan adanya pembagian wewenang dan
tanggung Jjawab, akan mempermudah menciptakan
kegiatan internal cek dengan tepat. Pemisahan
fungsi tidak hanya merupakan pemisahan fungsi
berbagai bagian, tetapi juga dapat berlaku
dalam suatu bagian.

Selain pemisahan fungsi, perlu pula dipisahkan
adalah pekerjaannya. Penggabungan pekerjaan
dalam arti berbagai pekerjaan bertumpuk di
satu tangan akan menghilangkan ketelitian atas

hasil pekerjaan tersebut.

2.Sistem pemberian wewenang dan prosedur

pencatatan.

Salah satu cara untuk pengendalian intern
adalah melalui pemberian wewenang sampai
batas-batas kewajaran yang telah ditetapkan.
Semua pejabat yang berada pada struktur
organisasi, khususnya yang memegang fungsi
pengawasan, hanya dapat melaksanakan wewenang
yang menyangkut pengelolaan kekayaan
perusahaan pendapatan dan biaya sesuai
fungsinya.

Setiap transaksi harus dilaksanakan melalui

sistem dan prosedur yang telah ditetapkan
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termasuk sistem dan prosedur pencatatan
dokumen yang harus menggambarkan adanya
tindakan persiapan, pemeriksaan dan
persetujuan yang dilaksanakan oleh pejabat
yang berwewenang. Dokumen tersebut kemudian
didistribusikan dan diproses oleh masing-
masing bagian dan menghasilkan informasi dan

tindakan internal cek yang dibutuhkan.

3.Unsur pelaksanaan yang wajar (praktek yang

sehat) .

Dalam hal ini sistem dan prosedur yang telah
ditetapkan sebaiknya ditaati oleh setiap
petugas di dalam perusahaan. Pemisahan fungsi
diantara berbagai petugas tersebut sering ada
penghalang yang ketat dan kaku yang menghambat
berbagai transaksi. Kerja sama perlu
dikembangkan tetapi pada batas-batas yang
sehat dan tidak mengarah ke "collusion" atau
"kerja sama" yang tidak sehat dan merugikan
perusahaan. Perlu disadari bahwa walaupun
perusahaan telah memiliki organisasi, uraian
tugas, personil/fungsionaris yang ahli dalam
bidangnya dan manual sistem akuntansi yang
baik, tetapi kalau manusia yang
melaksanakannya tidak melaksanakan sebagaimana

mestinya , bahkan menjurus pada sikap
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pengabaian sistem dan prosedur yang berlaku,
maka tetap akan mengundang terjadinya
penyelewengan. Agar dapat diharapkan setiap
petugas vyang terlibat dalam sistem dan
prosedur sebaik mungkin perlu kiranya bagi
mereka ditumbuhkan perasaan turut memiliki
(sence of Dbelonging) yang pada akhirnya
mendorong mereka memiliki perasaan turut
berpartisipasi (sence of participation) rasa
turut bertanggung jawab (sence of
responsibility) dan rasa turut memelihara atau
mengamankan (sence of security). Hal ini akan
dicapai apabila setiap pekerja merasa
tergantung kehidupannya dan masa depannya pada
perusahaan dimana mereka bekerja. Untuk
menjamin terlaksananya praktek yang sehat
dalam  kegiatan pekerjaan, maka secara
teratur perlu dikeluarkan peraturan-peraturan

intern berdasarkan surat keputusan direksi.

4 .Unsur kwalitas pegawai

Sistem pengendalian intern hanya akan
berfungsi dengan baik apabila petugas
pelaksanaan memiliki kecakapan berdasarkan
pengalaman dan pendidikan dengan kualitas yang

sesuai dengan tugasnya.

5.Adanya suatu bagian pengawasan intern
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(Internal Auditing)
Bagian pengawasan intexn selain berfungsi
untuk mengamankan harta kekayaan perusahaan
antara lain melalui pemeriksaan fisik,
mengevaluasi peraturan-peraturan yang berlaku,
juga mempunyai peranan terutama untuk menilai
apakah sistem dan prosedur yang sekarang
berjalan masih sesuai dengan yang ditetapkan
sebelumnya.
Pengawasan intern sangat penting peranannya,
disebabkan tugasnya sedapat mungkin mencegah
adanya kemungkinan terjadinya penyelewengan
atau penyimpangan lainnya dengan tindakan
pengawasan yang dilakukan secara terus menerus
baik melalui laporan maupun pemeriksaan fisik.
Jadi peranan pengawasan intern akan berusaha
menemukan dan melaporkan berbagai temuan
kepada pimpinan untuk selanjutnya diambil
tindakan perbaikan (korektif).
(9:38-42)
Kelima wunsur diatas merupakan ciri-ciri
pokok dari suatu sistem pengendalian intern.
Kelima wunsur tersebut tidak dapat dipisahkan
satu dengan yang lain karena saling berhubungan

dan masing-masing sama pentingnya.
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2.4.3.Berbagai Kegiatan Pengendalian Intern
Menurut Drs.Lamidjan,Ms.,Ak dan Drs.Azhar
Sutanto,MBus.,Ak dalam buku Pendekatan Manual
Praktika Penyusunan Metode dan Prosedur, tahun
1994, berbagai kegiatan yang dapat dilakukan
untuk pengendalian intern antara lain adalah :
l.Pengendalian Secara Otomatis
Keseluruhan tindakan pengendalian yang terdiri
dari mencocokkan, menghitung, mengecek dan
lain-lain secara otomatis oleh seluruh petugas
secara sadar tanpa disuruh (karena sudah
terdapat dalam uraian tugas sistem dan
prosedur yang ada) . Termasuk dalam
pengendalian ini adalah pemeriksaan secara
formal atas setiap dokumen vyang absah dan
pengendalian materiil yaitu adanya dokumen
yang betul -betul diwakili oleh suatu
transaksi. Pengendalian secara otomatis akan
menciptakan pengendalian secara preventif.
2.Internal Cek
Suatu cara akuntansi dimana pembuktian
kebenaran angka-angka dilakukan dengan cara
pencocokkan hasil kerja dari petugas-petugas
yang berada dan berdiri sendiri tetapi pada
akhirnya memperoleh hasil yang sama. Suatu

cara untuk mengembangkan internal cek adalah
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sedapat mungkin setiap dokumen dibuat beberapa
rangkap dengan cara sistem tulis tembus dan
kemudian didistribusikan ke berbagai bagian
yang  berkepentingan. Hindari kemungkinan
adanya pekerjaan kutipan dimana berbagai
bagian atau petugas mencatat dari dokumen yang
sama untuk transaksi yang sama dari lembar
yang sama.

3.Pengendalian Melalui Budget
Budget merupakan penjabaran perusahaan dalam
bentuk angka-angka, yaitu suatu perkiraan yang
direncanakan akan dicapai. Penyimpangan budget
perlu dianalisa sebab-sebabnya dan kalau perlu
diadakan tindakan peninjauan kembali atas
budget yang berlaku.

4.Sistem Biaya Standar
Atas biaya-biaya yang telah dikeluarkan atau
dibebankan pada waktu vyang lalu kemudian
disusun norma-norma atas biaya, estimasi
biaya, yang kemudian diolah 1lebih lanjut
menjadi biaya standar.

5.Laporan Berkala
Secara periodik disusun laporan dari seluruh
kegiatan yang ada di dalam perusahaan dan
laporan tersebut akan berguna bagi pimpinan

dalam melaksanakan pengendalian.



26

6 .Pemeriksaan Secara Rutin
Salah satu cara untuk menciptakan pengendalian
secara rutin baik secara fisik maupun
administratif atas sistem dan prosedur vyang
berlaku. Tugas ini dilaksanakan oleh bagian
pengawasan intern. Walaupun secara rutin,
tetapi sebaiknya perlu juga dilaksanakan
secara mendadak.

7.8istem Flatur / Otorisasi

Setiap pengeluaran diperlukan adanya suatu

persetujuan yang harus diberikan oleh pejabat
yang memiliki fungsi menyetujui boleh tidaknya
terjadi pengeluaran tersebut. Sistem ini
sangat efektif untuk menciptakan pengendalian
secara preventif.

(9:43-46)

2,.5.Pengertian Pemakaian Material
Menurut T. Hani Handoko dalam bukunya Dasar-Dasar

Manajemen Produksi dan Operasi, 1984
Manajemen produksi dan operasi merupakan usaha-
usaha pengelolaan secara optimal penggunaan sumber
daya (atau sering disebut faktor-faktor produksi).
tenaga kerja, mesin-mesin, peralatan, bahan mentah
dan sebagainya, dalam proses transformasi bahan
mentah dan tenaga kerja menjadi produk atau jasa-
jasa.
(3:2-3)

Dari definisi diatas maka pemakaian material

(bahan baku) erat hubungannya dengan proses produksi.
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Agar dapat berproduksi seefisien mungkin, maka
penggunaan bahan baku harus sesuai dengan perencanaan
kebutuhan serta menghasilkan suatu prestasi yang

diinginkan.

2.6.Peranan Sistem Akuntansi Material Sebagai Alat Bantu

Bagi Manajemen Dalam Mengendalikan Pemakaian Material.

Sistem akuntansi material pada dasarnya merupakan
suatu kerangka kerja yang terdiri dari prosedur-
prosedur yang saling berkaitan untuk merencanakan,
mengklasifikasikan, mencatat, menganalisa, meringkas
serta melaporkan informasi mengenai material yang akan
dibutuhkan dan yang masih tersedia serta yang dipakai
dalam proses produksi sehingga menghasilkan suatu
produk.

Pemakaian material pada dasarnya berhubungan erat
dengan proses produksi. Agar dapat berproduksi
seefisien mungkin, maka penggunaan material harus
sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan untuk
menghasilkan suatu prestasi yang diinginkan.

Dengan demikian peranan sistem akuntansi material
sebagai alat bantu bagi manajemen dalam mengendalikan
pemakaian material meliputi suatu proses yang berawal
dari perencanaan kebutuhan material sampai dengan
pelaporan mengenai material yang dibutuhkan dan yang

telah dipakai dalam proses produksi, sehingga atas
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pemakaian material tersebut dapat menghasilkan suatu
produk sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.
Pemakaian material yang dapat dikendalikan oleh
manajemen berarti pemakaian sejumlah material dalam
proses produksi dapat mencapai tujuan yang telah

ditentukan dan tidak terjadi pemborosan material.



BAB III
OBYEK PENELITIAN

3.1.0byek Penelitian
3.1.1.Sejarah Singkat Perusahaan
PT. INTI INNOVACO berdiri sejak tanggal 1
Juni 1981, kurang lebih enam belas tahun vyang
lalu. Bidang wusahanya adalah kontraktor dan
developer perumahan. Sejak berdirinya hingga saat
ini sudah mengerjakan proyek-proyek perumahan di
kota Bogor.
Beberapa proyek perumahan tersebut adalah
l.Perumahan Cimanggu Permai
Terdiri dari tahap I sampai dengan tahap V,
dikerjakan dari tahun 1981 sampai 1987.
Sebanyak 950 unit rumah, diatas lahan seluas +/-
20 Ha.
2.Perumahan Taman Cimanggu
Terdiri dari tahap I sampai tahap V,
dikerjakan tahun 1988 sampai 1992, sebanyak
1.545 unit rumah diatas lahan seluas +/- 40 Ha.
3.Perumahan Baranangsiang Indah
Terdiri dari tahap I sampai tahap VI,
dikerjakan tahun 1982 sampai 1992, sebanyak 700
unit rumah, diatas lahan +/- 30 Ha.
4 .Perumahan Taman Baranangsiang

Proyek ini dikerjakan dari tahun 1990 sampai

29
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1992, sebanyak 235 unit zrumah dengan luas
lahan seluruhnya +/- 10 Ha.

5.Perumahan Pondok Aren
Terdiri dari tahap I sampai dengan tahap III,
dilaksanakan sejak tahun 1983 sampai 1988
dengan jumlah unit rumah yang dibangun
sebanyak 550 unit, diatas lahan seluas +/- 10
Ha.

6 .Perumahan Taman Yasmin
Perumahan Taman Yasmin Sektor 1, Cilendek
Barat, sebanyak 494 unit rumah, dengan lahan
seluas +/- 10 Ha.
Perumahan Taman Yasmin Sektor 2, Cilendek
Timur, sebanyak 573 unit rumah, diatas lahan +/-
21 Ha.
Perumahan Taman Yasmin Sektor 3 , Curug Mekar,
480 unit rumah diatas lahan +/- 24 Ha.
Perumahan Taman Yasmin Sektor 6, Curug Mekar,
rencana membangun 745 unit rumah, dengan 1luas
area +/- 24 Ha.

Proyek Perumahan Taman Yasmin dimulai sejak
tahun 1992, hingga saat ini proyek tersebut
masih dalam proses pelaksanaan. Proyek Taman
Yasmin merupakan proyek terbesar dari proyek-
proyek sebelumnya.

Type-type rumah yang pernah dibangun
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meliputi type kecil, sedang (menengah), besar dan
ruko.

Kantor PT. INTI INNOVACO beralamat di Jalan
Bina Marga I Kav. 16 Bogor, dan Jalan Tebet
Barat Dalam No.118 D Jakarta. Sedangkan alamat
proyek terletak di Jl.Wijaya Kusuma Raya No.7A

Komplek Perumahan Taman Yasmin, Bogor.

3.1.2.8truktur Organisasi Perusahaan

3.1.3.Uraian Kerja.
1.Direktur Utama

Tugas : Memimpin serta mengatur
perusahaan secara menyeluruh.

Wewenang : Mempunyai wewenang tertinggi
dalam perusahaan.

Tanggung jawab : Bertanggung jawab  langsung
kepada komisaris atas
seluruh operasi perusahaan.

2.Direktur Tehnik

Tugas : Merencanakan dan mengatur
pembangunan, serta pengadaan
barang secara menyeluruh
serta mengkoordinasikan ketiga
fungsi tersebut.

Wewenang : Mempunyai wewenang langsung
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Memberikan tugas-tugas yang
layak kepada bawahannya,
menyetujui pengangkatan /
pemberhentian tenaga lepas
harian, memberikan peringatan
langsung kepada bawahannya
yvang tidak mematuhi peraturan
perusahaan secara lisan dan
secara tulisan melalui
personalia.

Bertanggung Jjawab atas
pembangunan perumahan secara
menyeluruh  kepada direktur

tehnik.

5.Kepala Bagian Keuangan dan Pembukuan

Tugas

Wewenang

Tanggung jawab

Membuat laporan keuangan untuk

periode satu bulan dan satu

tahun, membantu direktur
keuangan dalam mengatur
keuangan perusahaan, serta

menyetujui pengeluaran uang
untuk kegiatan sehari-hari.

Mempunyai wewenang langsung
atas staf keuangan dan
pembukuan.

Bertanggung jawab langsung
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Tanggung Jjawab

10.Kepala Sektor

Tugas

Wewenang
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menjaga dan membina kelancaran
komunikasi antara kantor
pusat dengan kantor proyek.
Mengadakan pengaturan dan
pengawasan seluruh bagian yang
ada di proyek, menyetujui
permintaan wmwaterial di 1luar
standar yang telah ditentukan
disertai dengan evaluasi dari
pelaksana yang bersangkutan.
Bertanggung jawab langsung
atas tugas-tugasnya di proyek

kepada kepala bagian tehnik.

Membuat rencana kerja yang
baik, mendetail, dan terpadu
atas pelaksanaan kelompok
pekerjaan yang ditugaskan
kepadanya, sesuai rencana
global, melakukan pembagian
kerja , menyetujui permintaan
material yang melebihi jatah
disertai evaluasi dari
pelaksana yang bersangkutan.

Memberi tugas - tugas yang

layak kepada bawahannya.
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Tanggung jawab

13.Logistik Proyek

Tugas

Wewenang
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pekerjaan yang belum waktunya,
mengurangi permintaan material
yang berlebihan ataupun yang
diperkirakan tidak dapat
selesai dalam sehari

Mempunyai tanggung Jjawab
secara langsung kepada kepala

pelaksana atas tugas-tugasnya.

Mendistribusikan material
sesuai permintaan dan jatah
serta urutan prioritas
pekerjaan, bertanggung jawab
atas perawatan peralatan yang
ada di proyek sehingga berada
dalam kondisi yang baik dan
siap pakai, mengatur dan
mengontrol material yang
langsung ditempatkan di lokasi
agar berada dalam keadaan
rapi, tertib, aman, melakukan
pembagian kerja yang baik atas
karyawan bawahannya serta
mengontrol pelaksanaannya.

Mempunyai wewenang langsung

kepada bawahannya untuk



Tanggung jawab

14 .Team Perencanaan

Tugas

Wewenang

Tanggung Jjawab

1l5.Perencana

Tugas

40

menegur sSecara lisan jika
melanggar peraturan atau tata
tertib perusahaan.

Mempunyai tanggung jawab untuk
mengelola seluruh  material
yang ada dalam proyek, secara
langsung bertanggung jawab
atas tugas-tugasnya kepada

kepala proyek.

Merumuskan rencana secara
global mengenai pembangunan
rumah baik dalam  jumlah,
anggaran, area serta waktu
pelaksanaannya.

Mempunyai wewenang terhadap
seluruh kegiatan perencanaan
suatu proyek.

Bertanggung jawab langsung
atas perencanaan secara
menyeluruh  kepada  direktur

tehnik.

Membuat rencana denah, tampak,
potongan, membuat spesifikasi

bangunan.
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Tugas

Wewenang

Tanggung jawab
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Mengotorisasi surat pesanan,
faktur pembelian, membuat
rekapitulasi material, stok
opname persediaan material.

Mempunyai wewenang langsung

terhadap bawahannya untuk
memberi tugas-tugas yang
layak.

Bertanggung jawab langsung
atas pengadaan material kepada

direktur tehnik.

19.Team Pembebasan tanah

Tugas

Tanggung jawab

Mengurus semua seluk beluk
pertanahan termasuk pengurusan
ijin mendirikan bangunan, akta
jual beli serta sertifikat
tanah.

Bertanggung jawab langsung
atas tugas - tugasnya kepada

direktur utama.

20.Administrasi Tehnik

Tugas

Tanggung jawab

Mengurus arsip dan data - data
yang berhubungan dengan bagian
tehnik.

Bertanggung jawab langsung

atas arsip - arsip tehnik
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kepada kepala bagian tehnik.

21 .Administrasi Proyek

Tugas

Tanggung jawab

Menyimpan arsip-arsip penting
di proyek, menghitung upah
harian.

Bertanggung jawab langsung
atas arsip - arsip proyek

kepada kepala proyek.

22 .Administrasi Stok

Tugas

Tanggung jawab

23 .Pembelian

Tugas

Tanggung jawab

Melakukan pencatatan material
yang diterima maupun yang
dikeluarkan dari dan ke gudang

bertanggung jawab atas
pencatatan stok material

kepada logistik proyek.

Membuat surat pesanan sesuai
surat permintéan material
dengan harga yang telah
disetujui oleh direktur
tehnik.

Bertanggung jawab terhadap
surat pesanan yang telah
dibuatnya kepada logistik

pusat.

24 .Pemeliharaan Inventaris
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Tugas : Memelihara inventaris serta
peralatan kantor secara tehnik
maupun mekanis.

Tanggung jawab : Bertanggung jawab langsung
atas inventaris dan peralatan
kantor kepada logistik pusat.

25 .Administrasi Logistik Pusat

Tugas : bertugas untuk membereskan
arsip-arsip surat permintaan
material, surat pesanan dan
semua arsip logistik pusat.

Tanggung jawab : Bertanggung jawab atas tugas-

tugasnya kepada logistik

pusat.
26 .Gudang

Tugas : Menyimpan dan menjaga secara
fisik material yang disimpan
di gudang serta keluar
masuknya material dari dan ke
gudang.

Tanggung jawab : Bertanggung jawab langsung
atas material dalam gudang
kepada logistik proyek.

27.Jatah

Tugas : Mengecek bon pengambilan

bahan yang diajukan kepala



Tanggung Jjawab

28 .Mekanik

Tugas

Tanggung jawab :

29.8taf Keuangan

Tugas

Tanggung jawab

30.Staf Pembukuan

Tugas

45

harian serta mencatatnya
kedalam formulir jatah bahan .

Bertanggung jawab langsung
atas tugas-tugasnya  kepada

logistik proyek.

Bertugas memelihara peralatan
proyek secara tehnik dan
mekanik.

Mempertanggung jawabkan tugas-
tugasnya secara langsung

kepada logistik proyek.

Menerima uang secara langsung
baik melalui kas kecil maupun
bank, mengeluarkan uang secara
langsung atas persetujuan
direktur keuangan serta kepala
bagian keuangan, membuat
catatan kas kecil.

Bertanggung jawab langsung
atas tugas - tugas kepada
kepala Dbagian keuangan dan

pembukuan.

Mencatat mutasi kas bank
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3.1.4.Keadaan Perusahaan / Aktivitas

PT.INTI INNOVACO saat ini sedang
membangun proyek perumahan Taman Yasmin. Proyek
ini berlokasi di Kotamadya Bogor.

Taman Yasmin merupakan proyek terbesar yang
pernah dikerjakan oleh PT.INTI INNOVACO. Tentunya
dengan proyek yang besar dibutuhkan pula suatu
sistem dan prosedur vyang lebih baik untuk
mengelola proyek tersebut. Karena dengan adanya
suatu sistem dan prosedur yang lebih baik maka

diharapkan dapat mengendalikan proyek yang besar.

Khusus pada pembahasan makalah ini
penyusun ingin memahami sistem akuntansi
material untuk mengendalikan pemakaian
material. Tentunya tidaklah mudah untuk

mengendalikan pemakaian material, apalagi dalam
jumlah besar.

Sistem akuntansi material yang diterapkan
oleh PT.INTI INNOVACO dilakukan dengan membuat
perencanaan kebutuhan material dalam bentuk
standar material, serta mengendalikannya dalam
pemakaian material tersebut.

Dengan demikian sistem akuntansi
material yang diterapkan PT.INTI INNOVACO pada
dasarnya melibatkan dua fungsi manajemen yaitu

perencanaan dan pengendalian.
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Dengan perencanaan dan pengendalian yang
baik terhadap mate;ial maka diharapkan pemakaian
material akan sesuai standar yang telah
ditentukan. Atau dengan kata lain tidak terjadi

pemborosan material.

3.2.Metode Penelitian

Dalam menyusun makalah ini penyusun melakukan
pengamatan langsung ke 1lokasi PT.INTI INNOVACO
baik di kantor pusat maupun di proyek.

Selain itu penyusun juga melakukan studi
pustaka, dengan mencari literatur - literatur yang
memang dapat menunjang dan berkaitan dengan
makalah yang sedang dibahas.

Secara terperinci metode penelitian vyang
dilakukan adalah sebagai berikut
1.Menghubungi pimpinan perusahaan untuk meminta

kesediaannya membantu dalam menyusun makalah ini
serta memberikan data - data yang diperlukan.

2 .Wawancara dengan staf atau bagian yang
berhubungan langsung dengan makalah yang akan
disusun.

3.Melakukan pengamatan ke 1lokasi untuk melihat
secara langsung pelaksanaan sistem akuntansi
material yang diterapkan oleh PT.INTI INNOVACO.

4 .Meminta dan mengumpulkan data - data Qang
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diperlukan untuk menyusun makalah ini kepada
pihak perusahaan.

.Membuat Kkuesioner mengenai sistem akuntansi
material dan stok opname persediaan material.
.Melakukan studi pustaka untuk membandingkan
antara teori yang diperoleh selama perkuliahan
dengan praktek sesungguhnya.

.Menganalisa sistem akuntansi material vyang
diterapkan oleh PT.INTI INNOVACO apakah sudah
memadai untuk pengendalian intern terhadap

pemakaian material.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.Pelaksanaan Sistem Akuntansi Material Pada PT.INTI

INNOVACO

4.1.1.Prosedur Perencanaan Kebutuhan Material

Perencanaan merupakan salah satu kegiatan yang
dilakukan oleh PT.INTI INNOVACO sebagai pedoman dalam
pelaksanaan pembangunan suatu proyek perumahan.

Perencanaan secara menyeluruh dilakukan oleh team
perencanaan dengan mengadakan rapat yang dihadiri oleh
pada direksi dan kepala bagian. Keputusan yang diambil
biasanya meliputi lokasi dan luas area yang akan di
bangun, type dan jumlah rumah yang akan dibangun, dana
yang akan dibutuhkan, serta waktu untuk menyelesaikan
pembangunan proyek tersebut.

Setelah team perencanaan memutuskan rencana
menyeluruh, maka salah satu kegiatan lanjutannya
adalah perencanaan kebutuhan material. Perencanaan
kebutuhan material merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan untuk menghitung dan memperkirakan volume
kebutuhan material yang akan digunakan untuk membangun

satu unit rumah sesuai dengan typenya per item

pekerjaan.

50
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Item pekerjaan terdiri dari tiga, yaitu :
1.Item pekerjaan pondasi bangunan.
2.Item pekerjaan bangunan pra finish.
3.Item pekerjaan finishing.
Adapun prosedur yang dilakukan untuk perencanaan
kebutuhan material adalah sebagai berikut
1.Perencana membuat rencana denah, tampak, potongan
(RDTP), dan spesifikasi bangunan (SB). Masing-masing
dibuat satu lembar dan diserahkan kepada kepala
bagian tehnik.
2.Kepala bagian tehnik memeriksa rencana denah,
tampak, potongan (RDTP) dan spesifikasi bangunan
(SB), kemudian menyetujui dokumen tersebut, serta
mendistribusikannya sebagai berikut
-rencana denah, tampak, potongan (RDTP) kepada
team perencanaan,
-spesifikasi bangunan (SB) kepada estimator.
3.Team perencanaan memeriksa rencana denah, tampak,
potongan, kemudian menyetujuinya dan menyerahkan
kepada drafter.
4.Drafter wmembuat gambar kerja (GK) sesuai dengan
rencana denah, tampak, potongan yang telah disetujui
oleh kepala bagian tehnik dan team perencanaan.
Gambar kerja adalah perincian detail dari rencana
denah, tampak, potongan. Gambar kerja tersebut

kemudian diserahkan kepada perencana.
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Perencana memeriksa dan mengotorisasi gambar kerja,
lalu menyerahkannya kepada kepala bagian tehnik.
Kepala bagian tehnik memeriksa dan menyetujui gambar
kerja, kemudian menyerahkannya kepada team
perencanaan.

Team perencanaan memeriksa dan menyetujui gambar
kerja, setelah itu diserahkan kepada estimator.
Estimator menghitung volume kebutuhan material untuk
satu unit rumah sesuai dengan typenya per item
pekerjaan, berdasarkan gambar kerja vyang telah
diperiksa dan disetujui oleh perencana, kepala
bagian tehnik, dan team perencanaan, serta
berdasarkan spesifikasi bangunan yang telah
disetujui oleh kepala bagian tehnik. Hasil
perhitungan tersebut dituangkan ke dalam rencana
anggaran biaya bangunan (RABB) rangkap dua dan

keduanya diserahkan kepada team perencanaan.

.Team perencanaan memeriksa dan menyetujui rencana

anggaran biaya bangunan, kemudian menyerahkannya
kepada
-lembar pertama (RABB-1) untuk administrasi
tehnik, |

-lembar ke dua (RABB-2) untuk arsip estimator.

.Berdasarkan lembar pertama rencana anggaran biaya

bangunan (RABB-1) yang telah disetujui oleh team

perencanaan maka administrasi tehnik memasukkan dan
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memprosesnya secara komputerisasi sehingga
menghasilkan jatah material (JM) satu lembar dan
surat permintaan material (SPM) dua lembar. Setelah
itu jatah material dan surat permintaan material

diserahkan kepada pelaksana.

.Pelaksana menerima jatah material dan surat

permintaan material, kemudian menandatangani surat
permintaan material, serta mendistribusikan dokumen
tersebut sebagai berikut
-lembar pertama surat permintaan material (SPM-1)
untuk logistik pusat (pengadaan
material) .
-lembar ke dua surat permintaan material (SPM-2)
dan jatah material (IM) untuk

administrasi proyek.

.Administrasi proyek berdasarkan surat permintaan

material lembar ke dua (SPM-2) dan jatah material
(JM) menyiapkan blangko jatah bahan (JB) dan mengisi
blangko tersebut pada bagian pertama. Kemudian
blangko tersebut diserahkan ke bagian jatah,
sedangkan jatah material (JM) diarsip permanen tapi
surat permintaan material (SPM) diarsip sementara

menurut nomor pekerjaan.

.Bagian jatah menyiapkan map untuk blangko jatah

bahan (JB) per kepala harian, dan menyusunnya urut

nomor pekerjaan. Selanjutnya blangko ini akan diisi
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apabila kepala harian mengambil jatah material untuk
tiap pekerjaannya. Kemudian 3jika jatah material
tersebut telah 1lunas (telah diambil semua oleh
kepala harian dan telah diperiksa oleh bagian
pengawasan) maka blangko jatah bahan akan ditarik

kembali oleh administrasi proyek.

4.1.2.Prosedur Pengambilan Material.

Prosedur pengambilan material adalah urut-
urutan kegiatan yang harus dilakukan untuk mengambil
material dari gudang, yang selanjutnya material
tersebut akan digunakan untuk membangun rumah oleh
kepala harian.
Prosedur pengambilan material tersebut adalah
sebagai berikut :
1l.Kepala harian membuat bon pengambilan bahan (BPB)
rangkap dua, keduanya diserahkan kepada pelaksana
untuk  diotorisasi.

2.Setelah diotorisasi oleh pelaksana kedua bon
pengambilan bahan tersebut diserahkan ke bagian
jatah.

3.Bagian jatah mengecek bon pengambilan bahan yang
telah diotorisasi oleh pelaksana dengan jatah
bahan yang telah diambil oleh kepala harian. Jika
ternyata jatah material untuk pekerjaan tersebut

masih maka bagian jatah menyetujui bon pengambilan
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bahan. Kemudian mendistribusikan bon pengambilan

bahan sebagai berikut
-lembar pertama (BPB-1) untuk arsip sementara,
-lembar ke dua (BPB-2) untuk bagian gudang.

.Jika ternyata jatah material wuntuk pekerjaan
tersebut sudah habis maka bon pengambilan bahan
diserahkan kembali pada kepala harian untuk
selanjutnya harus dibuat evaluasi oleh pelaksana.
.Berdasarkan bon pengambilan bahan lembar ke dua
(BPB-2) yang telah dicek oleh bagian jatah, maka
bagian gudang menyiapkan material sesuai dengan
bon tersebut. Jika ternyata jumlah material yang
ada tidak mencukupi, maka akan diberikan sejumlah
yang ada dan bon pengambilan bahan dikoreksi oleh
bagian gudang pada saat kepala harian mengambil
material. Material dalam jumlah banyak diantar ke
lokasi oleh supir disertai kepala harian yang
bersangkutan. Selanjutnya bagian gudang
menandatangani bon tersebut dan menyerahkannya
pada bagian jatah.

.Bagian jatah mencocokkan bon pengambilan bahan
lembar ke satu (BPB-1) dan lembar ke dua (BPB-2),
serta mengoreksi bon pengambilan bahan lembar 1
(BPB-1) sesuai dengan bon pengambilan bahan lembar
ke dua (BPB-2). Kemudian mengisi blangko jatah

bahan sesuai dengan bon tersebut, setelah itu bon
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pengambilan bahan dicap sesuai dengan sektornya
dan didistribusikan sebagai berikut
-lembar pertama (BPB-1) untuk administrasi
stok,
-lembar kedua (BPB-2) wuntuk arsip bagian
jatah.
7.Berdasarkan bon pengambilan bahan lembar ke satu
(BPB-1) maka administrasi stok mencatatnya ke
dalam buku harian pengeluaran material, kemudian
berdasarkan buku tersebut mancatatnya ke dalam
kartu stok. Selanjutnya menyerahkan bon tersebut
ke logistik pusat.
8 .Berdasarkan bon pengambilan bahan lembar 1 (BPB-1)
maka logistik pusat memasukkan dan memproses data
dengan komputer sehingga menghasilkan laporan

harian pengeluaran material.

4.1.3.Evaluasi Pemakaian Material Dan Prosedur Permintaan

Material Di Luar Standar.

Evaluasi pemakaian material adalah suatu
tindakan yang dilakukan pelaksana untuk mengecek
pemakaian material oleh kepala harian sesuai dengan
pekerjaannya karena standar material vyang telah
ditentukan untuk pekerjaan tersebut sudah habis
dipakai tetapi pekerjaannya belum selesai. Evaluasi

ini terdiri dari tiga lembar berita acara (BA) dan
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dua lembar surat permintaan material evaluasi fspm)

yang masih dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan

yang bersangkutan.

Prosedur yang dilakukan sebagai berikut

1.Pelaksana setelah melakukan pemeriksaan bersama
dengan bagian pengawasan membuat berita acara (BA)
rangkap tiga. Berita acara harus diotorisasi oleh
pelaksana dan bagian pengawasan. Setelah itu
pelaksana membuat surat permintaan material (spm)
urut nomor sebanyak dua lembar. Surat permintaan
material harus diotorisasi oleh pelaksana, kepala
pelaksana, kepala sektor, dan kepala proyek.
Kemudian semua dokumen tersebut diserahkan kepada
estimator, kecuali lembar ke tiga berita acara
(BA-3) diarsip permanen oleh pelaksana.

2.Estimator mengecek berita acara (BA) dan surat
permintaan material (spm) vyang dibuat oleh
pelaksana dengan memperhatikan volume kebutuhan
material standar yang ada pada rencana anggaran
biaya bangunan. Setelah itu berita acara (BA-1,2)
dan surat permintaan material (spm) diserahkan
kepada kepala bagian tehnik.

3.Kepala bagian tehnik memeriksa kembali berita
acara (BA-1,2) dan surat permintaan material (spm)
dengan melakukan pengamatan langsung ke lapangan,

kemudian menyetujui berita acara (BA-1,2) dan
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surat permintaan material (spm) tersebut. Keﬁudian
mendistribusikan semua dokumen tersebut kepada
administrasi tehnik.

.Administrasi tehnik memasukkan dan memproses data
secara komputerisasi surat permintaan material
(spm) dan berita acara (BA-1,2) vyang telah
disetujui oleh kepala bagian tehnik. Setelah itu ————
menyiapkan jatah material (JM) satu lembar dan
surat permintaan material (SPM) dua lembar sesuai
dengan nomor pekerjaan yang dievaluasi. Kemudian
mendistribusikan dokumen itu sebagai berikut

-jatah material (JM), tiga lembar surat
permintaan material (SPM-1,2 dan
spm-2), lembar ke dua berita acara
(BA-2) untuk pelaksana,

-berita acara asli (BA-1) dan surat permintaan
material asli (spm-1) untuk arsip
administrasi tehnik.

.Setelah menerima jatah material (JM), surat
permintaan material (SPM dan spm-2) serta lembar
ke dua Dberita acara (BA-2) maka pelaksana
menandatangani surat permintaan material (SPM),
dan mendistribusikan dokumen-dokumen tersebut
sebagai berikut

-surat permintaan material asli (SPM-1) untuk

logistik pusat (pengadaan),
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-lembar ke dua surat permintaan material

(SPM-2 dan spm-2), lembar ke dua
berita acara (BA-2), serta jatah
material (JM) untuk administrasi
proyek.

6 .Setelah menerima surat permintaan material (SPM-2
dan spm-2), berita acara (BA-2) serta jatah
material (JM) maka administrasi proyek menyiapkan
dan mengisi blangko jatah bahan pada bagian
pertama  serta mgnambahkan kata "evaluasi”.
Kemudian menyerahkan blangko tersebut ke bagian
jatah, sedangkan dokumen lainnya diarsip permanen
menurut nomor pekerjaan kecuali SPM-2 .diarsip
sementara .

7.Bagian jatah memasukkan blangko jatah bahan
evaluasi sesuai dengan nama kepala harian yang
bersangkutan dan nomor pekerjaannya ke dalam map.
Blangko ini akan diisi oleh bagian jatah setelah
ada pengambilan material dan setelah 1lunas akan
ditarik kembali dan diarsip oleh administrasi
proyek.

Selain prosedur yang telah diuraikan di atas, maka
dalam sistem akuntansi material vyang diterapkan oleh
PT.INTI INNOVACO menetapkan beberapa hal sebagai berikut
l.Dalam menghitung volume kebutuhan material digunakan.

buku pedoman yang ditentukan Departemen Pekerjaan Umum.
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2.Dari hasil perhitungan tersebut diberikan toleransi

sebesar 20%, hal ini untuk mengantisipasi terjadinya
resiko di kemudian hari.
.Membuat rumah contoh sesuai dengan typenya untuk lebih
memastikan besarnya material yang dibutuhkan per unit
rumah sesuai dengan typenya.
.Pengambilan material diatur sebagai berikut
a) .- Bon pengambilan bahan yang telah diserahkan ke
bagian gudang sebelum pukul 11.00 WIB maka
material dapat diambil setelah pukul 13.00 WIB.
- Bon pengambilan bahan yang diserahkan ke bagian
gudang setelah pukul 13.00 WIB maka material
dapat diambil keesokan harinya.
b) . Pengambilan material dilakukan sebagai berikut
-Pagi hari pukul 08.30 WIB s/d 11.30 WIB
-Siang hari pukul 13.30 WIB s/d 15.00 WIB
.Material yang tidak disimpan di gudang (material luar)
pengirimannya dilakukan selambat-lambatnya sehari
sebelum digunakan dan langsung ke lokasi pembangunan.
Pada saat material tersebut diterima maka bagian
penerimaan material melakukan pengukuran atau
penghitungan secara langsung dan membuat bukti
penerimaan material sesuai dengan hasil hitungan. Bukti
penerimaan material sebaéai dasar untuk membuat bon
pengambilan bahan, setelah bon tersebut diotorisasi

kemudian bagian jatah melakukan pencatatan ke blangko
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jatah bahan.

.Setelah pembangunan rumah diselesaikan oleh kepala
harian maka blangko jatah bahan ditarik oleh
administrasi  proyek. Berdasarkan blangko tersebut
administrasi proyek mencatat jumlah pengambilan material
ke dalam surat permintaan material lembar ke dua (SPM-2)
sesual dengan nomor pekerjaan yang bersangkutan. Jika
ternyata ada sisa jatah yang telah diambil oleh kepala
harian, maka material tersebut harus diserahkan kembali
ke bagian gudang sebagai stok material. Kemudian
menyerahkan kembali surat permintaan material (SPM-2)
tersebut ke administrasi tehnik sebagai bukti bahwa
pekerjaan telah selesai dan diserahkan ke kantor pusat.
Surat permintaan material (SPM-2) ini diarsip tetap oleh
bagian administrasi tehnik sesuai dengan nomor pekerjaan
dan kepala harian yang bersangkutan. Sedangkan blangko
jatah bahan diarsip tetap oleh bagian administrasi
proyek sesuai nomor pekerjaan dan kepala harian yang
bersangkutan.

-Setiap seminggu sekali bagian pengawasan harus melakukan
pengecekan atas pengambilan material ke bagian jatah,
selain itu bagian ini juga melakukan pengawasan ke
lapangan untuk memantau prestasi vyang dihasilkan atas
pemakaian material tersebut.

8.Setiap sebulan sekali harus dilakukan stok opname

(perhitungan fisik) persediaan material yang ada di
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dalam gudang oleh bagian logistik pusat, gudang dan

kadang-kadang dibantu oleh bagian pembukuan.

4.1.4.Perhitungan Fisik Persediaan Material

Perhitungan fisik persediaan material adalah
suatu kegiatan yang dilakukan untuk menghitung
persediaan fisik material yang disimpan di. gudang.
Kegiatan ini dilakukan sekali dalam sebulan pada
tanggal terakhir bulan yang bersangkutan oleh bagian
logistik pusat, bagian gudang dan kadang-kadang
dibantu oleh bagian pembukuan.

Cara perhitungan fisik material yang dilakukan
sangat sederhana. bagian gudang melakukan
penghitungan dan disaksikan oleh bagian logistik
pusat serta pembukuan. Hasil penghitungan tersebut
dicatat oleh bagian logistik pusat atau bagian
pembukuan ke dalam beberapa lembar kertas dengan
menyebutkan jenis material, serta jumlah material
tersebut sesuai dengan satuannya.

Hasil perhitungan fisik material diproses oleh
logistik pusat sehingga menghasilkan laporan stok
opname. Dari laporan stok opname diperoleh informasi
mengenai saldo persediaan material per akhir bulan.
Selain itu setiap akhir bulan logistik pusat harus

membuat laporan rekapitulasi material.
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Laporan stok opname diserahkan ke bagian
pembukuan, kemudian oleh bagian pembukuan akan
mencatat stok material sesuai dengan kode material

tersebut.

Laporan rekapitulasi material memberikan
informasi mengenai permintaan material (sesuai
dengan SPM), order (material yang telah dipesan),
penerimaan material (material yang telah diterima),
pengeluaran (material yang telah diambil), stok,
‘opname, selisih permintaan dengan order, selisih

permintaan dengan penerimaan.

4.2.Unsur-Unsur Pengendalian Intern Yang Ada Dalam Sistem

Akuntansi Material

1.8truktur organisasi
Dari sistem yang ada terlihat struktur organisasi
yang terlibat dalam pelaksanaan sistem akuntansi
material, yaitu : team perencanaan, kepala bagian
tehnik, perencana, drafter, estimator, administrasi
tehnik, administrasi proyek, administrasi stok,
pelaksana, jatah, gudang, logistik pusat.
Dari bagian-bagian yang terlibat tersebut dapat
diketahui adanya pemisahan fungsi dan pekerjaan
sebagai berikut : ‘
a) .Fungsi Penguasaan

Fungsi penguasaan dipegang oleh :
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: menyetujui rencana denah,
tampak, potongan (RDTP),
gambar kerja (GK) ,
rencana anggaran biaya

bangunan (RABB).

-Kepala Bagian Tehnik : menyetujui rencana denah,

-Pelaksana

-Jatah

b) .Fungsi Operasi

tampak, potongan (RDTP),
spesifikasi bangunan
(SB), gambar kerja (GK),
permintaan material di
luar standar.

: menyetujui pengambilan
material yang diajukan
oleh kepala harian.

: menyetujui pengambilan

bahan.

Fungsi operasi dilakukan oleh :

-Perencana

-Drafter

-Estimator

:+ membuat rencana denah,

tampak, potongan (RDTP) dan

spesifikasi bangunan (SB).

: membuat gambar kerja (GK).

: menghitung volume material

dan menuangkannya ke dalam
rencana anggaran biaya

bangunan (RABB).
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-Gudang

-logistik Pusat

Fungsi Pencatatan
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: menyerahkan material kepada

kepala harian sesuai dengan

bon pengambilan bahan.

: melakukan stok opname

persediaan fisik material
vang di simpan di dalam

gudang.

Fungsi pencatatan dilakukan oleh :

-Administrasi Tehnik : menyiapkan jatah material

(JM) dan surat permintaan
material (SPM) secara

komputerisasi.

-Administrasi Proyek : menyiapkan blangko jatah

-Jatah

-Administrasi Stok

bahan sesuai dengan surat
permintaan material (SPM)
dan jatah material (JM)
secara manual.

: mencatat atas pengambilan
material sesuai dengan bon
pengambilan bahan ke dalam
blangko jatah bahan untuk
suatu pekerjaan.

: mencatat atas pengambilan
material sesuai dengan bon

pengambilan bahan ke dalam
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buku
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harian pengeluaran

material dan kartu stok.

Fungsi ini dilakukan oleh bagian gudang yang

bertugas menyimpan material dan menjaganya secara

fisik.
e) .Fungsi Pengawasan
Fungsi

-Bagian Pengawasan

-Pelaksana

-Kepala Bagian Tehnik

ini dilakukan oleh :

setiap seminggu sekali

melakukan pengecekan ke

bagian jatah untuk
memeriksa pengambilan
material. Selain itu

bagian ini memantau

setiap prestasi yang

dihasilkan oleh kepala

harian atas pemakaian
material yang telah
diambil sesuai dengan

nomor pekerjaan.
mengawasi kerja kepala
harian beserta anak

buahnya gecara langsung.

: setiap hari mengawasi ke

proyek untuk mengontrol

prestasi kerja yang



BLANKO SARAN LAMPIRAN XX

FENGAMBILAN JATAH MATERIAL

NO. PEKERJAAN : KEPALAHARIAN :
PEKERJAAAN TYPE :
JALAN : UNIT
NO.INAMA MATERIAL |JATAH |NO. |[NAMA MATERIAL|JATAH NO. |NAMA MATERIAL |JATAH
1 3 5
2 4. &
L 2.
TANGGAL |NO. BPM JUMLAH TOTAL TANGGAL |NO.BPM| JUMLAH TOTAL
3 4
TANGGAL |NO. BPM JUMLAH TOTAL TANGGAL |NO. BPM| JUMLAH TOTAL
5 6.
TANGGAL |NO.BPM JUMLAH TOTAL TANGGAL |NO.BPM| JUMLAH TOTAL

Bogor, 19
JATAH
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dihasilkan dan harus
segera diselesaikan
sesuai dengan jadwal
kerja.
f) .Fungsi Pelaporan
Dilakukan oleh 1logistik pusat dengan membuat
laporan harian pengeluaran material sesuai dengan
bon pengambilan bahan lembar 1 (BPB-1), laporan
stok opname sesuai dengan hasil stok opname
persediaan material serta laporan rekapitulasi

material.

2.Sistem Pemberian Wewenang dan Prosedur Pencatatan

Hal ini dapat kita lihat dari adanya kegiatan :

-Pemeriksaan yang dilakukan oleh team perencanaan
sebelum menyetujui rencana denah, tampak, potongan
(RDTP), gambar kerja (GK) serta rencana anggaran
biaya bangunan (RABB).

-Pemeriksaan yang dilakukan oleh kepala bagian
tehnik sebelum menyetujui rencana denah, tampak,
potongan (RDTP), spesifikasi bangunan (SB), gambar
kerja (GK), evaluasi material vyang terdiri dari
berita acara (BA) dgn surat permintaan material
(spm) .

-Pengecekan jatah material sebelum menyetujui bon

pengambilan bahan, dilakukan oleh pelaksana dan



68

bagian jatah.

-Pemeriksaan ke lapangan oleh pelaksana dan bagian
pengawasan sebelum membuat evaluasi material yang
terdiri dari berita acara (BA) dan surat permintaan
material (spm).

-Persetujuan surat permintaan material (spm) oleh
kepala pelaksana, kepala sektor dan kepala proyek
(untuk evaluasi).

-Pemeriksaan bon pengambilan bahan (BPB) oleh bagian
gudang sebelum menyerahkan material.

Dokumen-dokumen yang digunakan serta kegunaannya

masing-masing sebagai berikut

1.Rencana Denah, Tampak, Potongan (RDTP)

Dalam dokumen ini diterangkan mengenai rencana
denah, tampak, potongan yang telah direncanakan
sesuai dengan type rumah. Selanjutnya dokumen ini
akan digunakan oleh drafter untuk membuat gambar
kerja.

2.Spesifikasi Bangunan (SB)

Dalam dokumen ini diterangkan mengenai kriteria
bangunan yang telah direncanakan untuk membangun
rumah dan jenis material yang akan digunakan.
Selanjutnya dokumen ini akan digunakan oleh
estimator untuk menghitung volume kebutuhan
material.

3 .Gambar Kerja (GK)
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Dalam dokumen ini diterangkan secara rinci
mengenai rencana denah, tampak dan potongan secara
lengkap dengan skala yang 1lebih besar sesuai
dengan type rumah. Selanjutnya gambar kerja akan
digunakan oleh estimator untuk menghitung volume
kebutuhan material.
4 .Rencana Anggaran Biaya Bangunan (RABB)
Dalam dokumen ini diterangkan mengenai volume
material yang diperkirakan akan digunakan untuk
pembangunan. Selain itu juga memuat nilai rupiah
dari material tersebut sehingga dapat diketahui
besarnya biaya bangunan yang akan dibutuhkan untuk
membangun rumah sesuai dengan typenya.
5.Jatah Material (JM)
Dalam dokumen ini diterangkan mengenai daftar
kebutuhan material sesuai dengan pekerjaan yang
bersangkutan. Didalamnya terurai jenis material,
analisa, volume serta jatah. Dengan satuan ukuran
sesuai dengan jenis materialnya.
6.Surat Permintaan Material (SPM)
Surat permintaan material terdiri dari dua jenis
sebagai berikut
-Surat permintaan material standar (SPM)
digunakan untuk meminta material sesuai
dengan standar material yang ditentukan.

-Surat permintaan evaluasi (spm) digunakan
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untuk meminta material di luar standar.

7 .Jatah Bahan (JB)
Pada bagian pertama dokumen ini diterangkan
mengenai standar material untuk menyelesaikan
suatu pekerjaan. Bagian ke dua digunakan untuk
mencatat setiap pengambilan material.

8.Berita Acara (BA)
Dokumen ini digunakan untuk  mencatat dan
menjelaskan sebab evaluasi material setelah

diadakan pemeriksaan oleh bagian pengawasan.

Sedangkan prosedur pencatatan yang ada terlihat

sebagai berikut
-Rencana denah, tampak, potongan (RDTP) setelah
diperiksa dan disetujui oleh kepala bagian tehnik
dan team perencanaan didistribusikan kepada drafter
untuk membuat gambar kerja (GK). Gambar kerja yang
telah diperiksa dan disetujui oleh kepala bagian
tehnik dan team perencanaan diserahkan kepada
estimator. Spesifikasi bangunan yang telah
disetujui oleh kepala bagian tehnik diserahkan
kepada estimator. Estimator menghitung volume
kebutuhan material dan menuangkannya ke dalam
rencana anggaran biaya bangunan (RABB) berdasarkan

gambar kerja dan spesifikasi bangunan. Rencana

anggaran biaya bangunan yang telah disetujui oleh
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team perencanaan diserahkan kepada administrasi
tehnik untuk membuat jatah material dan surat
permintaan material dengan nomoxr pekerjaan
tertentu. Jatah material dan surat permintaan
material diserahkan kepada pelaksana untuk
diotorisasi. Surat permintaan material 1lembar ke
satu (SPM-1) diserahkan kepada logistik pusat untuk
pengadaan material, sedangkan surat permintaan
material lembar ke dua (SPM-2) dan jatah material
(JM) diserahkan kepada administrasi proyek untuk
menyiapkan blangko jatah bahan (JB) untuk bagian
jatah.

Jadi setiap setiap dokumen harus digunakan sesuai
dengan fungsinya dan disetujui oleh pihak-pihak
yang berwenang.
-Pelaksana dan bagian jatah memeriksa dan mengecek
jatah material kepala harian yang bersangkutan
sesuai dengan nomor pekerjaannya, kemudian
menyetujui bon pengambilan bahan (BPB). Bon
pengambilan bahan lembar ke dua (BPB-2) diserahkan
ke bagian gudang oleh bagian jatah melalui loket.
Bagian gudang memeriksa dan mengoreksi  bon
pengambilan bahan 1§mbar ke dua (BPB-2) sesuai
dengan material yang diserahkan, kemudian bon
pengambilan bahan lembar ke dua (BPB-2) diseréhkan

kepada bagian jatah. Bagian jatah memeriksa,
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mengecek dan mencocokkan serta mengoreksi bon
pengambilan bahan lembar ke satu (BPB-1) sesuai
dengan bon pengambilan bahan lembar ke dua (BPB-2),
kemudian mencatat pengambilan bahan ke dalam
blangko jatah bahan sesuai dengan nomor
pekerjaannya. Setelah itu kedua lembar bon
pengambilan bahan tersebut diberi cap sesuai dengan
sektornya oleh bagian jatah. Bon pengambilan bahan
lembar ke satu (BPB-1) diserahkan ke bagian
administrasi stok, sedangkan bon pengambilan bahan
lembar ke dua (BPB-2) diarsip permanen oleh bagian
jatah. Berdasarkan bon pengambilan bahan lembar ke
satu (BPB-1) administrasi stok mencatat pengambilan
bahan ke dalam buku harian pengeluaran material per
jenis material sesuai dengan sektornya. Kemudian
mencatat pengambilan material tersebut ke dalam
kartu stok berdasarkan buku harian pengeluaran
material. Setelah itu bon pengambilan bahan lembar
ke satu (BPB-1) diserahkan kepada logistik pusat.
Logistik pusat memprosesnya dengan komputer
sehingga dihasilkan laporan harian pengeluaran
material.

Jadi setiap pengam?ilan material bahan harus
dilakukan sesuai dengan prosedur vyang telah

ditentukan dengan menggunakan bon pengambilan

bahan.
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-Pelaksana harus membuat evaluasi pemakaian material
yang terdiri dari berita acara (BA) rangkap tiga
serta surat permintaan material (spm) urut nomor
rangkap dua. Evaluasi ini harus dibuat sesuai
dengan nomor pekerjaan yang dievaluasi. Berita
acara harus disetujui oleh bagian pengawasan,
sedangkan surat permintaan material evaluasi
disetujui oleh kepala pelaksana, kepala sektor dan
kepala proyek, kemudian kedua dokumen tersebut
diserahkan kepada estimator. Estimator menghitung
permintaan material evaluasi dengan mengeceknya
sesuai dengan rencana anggaran biaya bangunan
(RABB), kemudian menambahkan keterangan ke dalam
surat permintaan material evaluasi (spm), 1lalu
menyerahkan semua dokumen tersebut kepada kepala
bagian tehnik. Kepala bagian tehnik memeriksa
kembali berita acara (BA) dan surat permintaan
material evaluasi (spm) vyang telah dicek oleh
estimator, kemudian menyetujui kedua dokumen
tersebut (setelah melakukan pengamatan ke
lapangan), dan menyerahkannya kepada administrasi
tehnik. Administrasi tehnik membuat jatah material
(M) dan surat perm}ntaan material (SPM) dengan
komputer serta mengarsip berita acara lembar ke
satu (BA-1) dan surat permintaan material evaluasi

lembar ke satu (spm-1). Jatah material (JM) dan
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surat permintaan material (SPM), serta berita acara
lembar ke dua (BA-2) dan surat permintaan material
evaluasi lembar ke dua (spm-2) diserahkan kepada
pelaksana. Pelaksana menandatangani SPM, kemudian
mendistribusikan berita acara lembar ke dua (BA-2),
surat permintaan material evaluasi lembar ke dua
(spm-2), jatah material (JM) dan surat permintaan
material lembar ke dua (SPM-2) kepada administrasi
proyek, sedangkan surat permintaan material lembar
ke satu (SPM-1) diserahkan kepada logistik pusat
(untuk pengadaan material). Administrasi proyek
menyiapkan dan mengisi blangko jatah bahan evaluasi
sesuai dengan nomor pekerjaan yang ada pada surat
permintaan material lembar ke dua (SPM-2) kemudian
menyerahkan blangko tersebut ke bagian jatah.
Jadi setiap permintaan material di luar standar
vang telah ditentukan harus dilakukan sesuai dengan
prosedur yang telah ditetapkan disertai evaluasi
pemakaian material sesuai dengan nomor
pekerjaannya.

-Adanya dokumen yang dibuat urut nomor seperti
surat permintaan material (SPM) yang penggunaannya
dipertanggungjawabkan oleh pelaksana. Adanya
dokumen rangkap yaitu rencana anggaran biaya
bangunan (RABB), surat permintaan material (SPM dan

spm), bon pengambilan bahan (BPB). Adanya nomor
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pekerjaan yang tertera dalam surat permintaan
material (SPM dan spm), bon pengambilan bahan

(BPB), blangko jatah bahan (JB).

Selain itu dalam dokumen vyang digunakan terlihat

adanya otorisasi sebagai berikut

-Rencana denéh, tampak, potongan tersedia tiga kolom
otorisasi untuk perencana, kepala bagian tehnik dan
team perencanaan.

-Spesifikasi bangunan terdapat dua kolom otorisasi
yaitu oleh perencana (yang membuat) dan kepala
bagian tehnik (yang menyetujui).

-Gambar kerja terdapat tiga kolom otorisasi vyaitu
oleh perencana, kepala bagian tehnik dan team
perencanaan.

-Rencana anggaran biaya bangunan (RABB) tidak
terdapat kolom otorisasi, padahal dokumen ini harus
disetujui oleh team perencanaan.

-Surat permintaan material (SPM) terdapat kolom
otorisasi oleh pelaksana sebagai penerima dan yang
akan melaksanakan pekerjaan.

-Bon pengambilan bahan terdapat tiga kolom otorisasi
yaitu oleh pelaksanq, kepala harian dan gudang.
Tidak menyediakan kolom otorisasi untuk bagian
Jatah, padahal dokumen ini harus diotorisasi oleh

bagian jatah.
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-Surat permintaan material (spm) yang diajukan oleh
pelaksana, terdapat empat kolom otorisasi yaitu
oleh pelaksana (yang membuat), kepala pelaksana dan
kepala sektor (yang menyetujui), kepala proyek
(yvang mengetahui). Tidak terdapat kolom otorisasi
untuk kepala bagian tehnik, padahal dokumen
tersebut harus disetujui oleh kepala bagian tehnik.

-Berita acara terdapat satu kolom otorisasi untuk
pelaksana (yang membuat), dua kolom-otorisasi untuk
bagian pengawasan (yang telah melakukan pemeriksaan
ke lokasi), serta satu kolom untuk kepala bagian

tehnik (yang menyetujui).

3.Unsur Pelaksanaan Yang Wajar (Praktek Yang Sehat)

Hal ini dapat diketahui dari adanya kegiatan sebagai

berikut

a.Setelah team perencanaan mengadakan rapat dan
menghasilkan keputusan yang pasti, maka perencana
membuat rencana denah, tampak, potongan dan
spesifikasi bangunan.

b.Drafter membuat gambar kerja sesuai dengan rencana
denah, tampak, potongan yang telah disetujui oleh
kepala bagian tehnik dan team perencanaan.

c.Estimator menghitung volume kebutuhan material

berdasarkan gambar kerja yang telah disetujui oleh

kepala bagian tehnik dan team perencanaan serta
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spesifikasi bangunan yang telah disetujui oleh
kepala bagian tehnik. Hasil hitungan ini
dituangkan dalam rencana anggaran biaya bangunan.
-Administrasi tehnik memasukkan dan memproses
rencana anggaran biaya bangunan serta menyiapkan
jatah material (JM) dan surat permintaan material
dengan nomor pekerjaan tertentu.

.Pelaksana menandatangani surat permintaan
material, kemudian menyerahkannya kepada
administrasi proyek berikut dengan jatah material.
.Administrasi proyek menyiapkan jatah  bahan
berdasarkan jatah material dan surat permintaan
material sesuai dengan nomor pekerjaannya, dan
menyerahkan blangko jatah bahan ke bagian jatah.
.Pelaksana harus mengotorisasi setiap bon
pengambilan bahan yang dibuat oleh kepala harian
sebelum diserahkan ke bagian jatah.

.Bagian jatah mengecek bon pengambilan bahan dengan
jatah bahan sebelum menyetujui bon tersebut.
l.Bagian gudang mengecek bon pengambilan bahan
lembar ke dua (BPB-2) dan menyiapkan material
sebelum menyerahkan material kepada kepala harian,
serta bila perlu mengoreksi bon pengambilan bahan
tersebut. ~

j.Bagian jatah mengecek dan mencocokkan bon

pengambilan bahan lembar ke satu (BPB-1) dengan
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bon pengambilan bahan lembar ke dua (BPB-2). Bila
perlu mengoreksi bon pengambilan bahan lembar ke
satu (BPB-1) sesuai dengan bon pengambilan bahan
lembar ke dua (BPB-2). Kemudian mencatat bon
pengambilan bahan lembar ke dua (BPB-2) yang telah
dikoreksi ke blangko jatah bahan.

.Setiap satu minggu sekali bagian pengawasan
mengecek pengambilan material dan prestasi yang
dihasilkan oleh kepala harian.

.Pelaksana harus membuat evaluasi material, jika
ternyata dibutuhkan material di luar standar yang
telah ditentukan dengan membuat berita acara dan
surat permintaan material evaluasi.

.Dilakukan pemeriksaan secara bersama-sama ke
lokasi oleh pelaksana, dan bagian pengawasan
sebelum membuat evaluasi pemakaian material.
.Surat permintaan material (spm) yang diajukan oleh
pelaksana harus disetujui oleh kepala pelaksana,
kepala sektor, dan kepala proyek sebelum diajukan
kepada estimator.

.Estimator mengecek dan menghitung evaluasi yang
diajukan oleh pelaksana sesuai dengan rencana
anggaran biaya bangunan.

.Kepala bagian tehnik wmengecek evaluasi yﬁng
diajukan oleh pelaksana dengan mengadakan

pengamatan langsung ke proyek sebelum menyetujui
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evaluasi tersebut.

g.Bagian administrasi stok harus mencatat
pengeluaran material ke dalam buku harian
pengeluaran material dan kartu stok sesuai dengan
bon pengambilan bahan lembar ke satu (BPB-1).

r.Logistik pusat membuat laporan harian pengeluaran
material sesuai dengan bon pengambilan material
lembar ke satu (BPB-1).

s.Setiap akhir bulan dilakukan stok opname
persediaan fisik material yang disimpan di gudang
oleh logistik pusat.

t.Setiap bulan setelah melakukan opname fisik
persediaan material logistik pusat membuat laporan
stok opname dan laporan rekapitulasi material.

u.Berdasarkan laporan stok opname bagian pembukuan
memasukkan dan memproses ke dalam komputer sesuai

dengan kode material yang bersangkutan.

4 .Unsur Kwalitas Pegawai
Dari hasil wawancara yang penyusun lakukan maka
dapat diketahui bahwa sebagian besar pegawai yang
terlibat dalam sistem akuntansi material berlatar
belakang pendidikan sekolah tehnik mesin (STM),

sekolah menengah atas (SMA), akademi tehnik serta

sarjana tehnik bangunan (arsitek).
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4.3.Berbagai Tindakan Pengendalian Yang Ada Dalam
Sistem Akuntansi Material

l.Pengendalian Secara Otomatis
Pengendalian secara otomatis dapat dilihat dari
adanya kegiatan pemeriksaan rencana denah,
tampak, potongan oleh kepala bagian tehnik dan team
perencanaan. Pemeriksaan spesifikasi bangunan oleh
kepala bagian tehnik. pemeriksaan rencana anggaran
biaya bangunan oleh team perencanaan. Pengecekan
jatah material oleh pelaksana dan bagian jatah.
Pemeriksaan berita acara dan surat permintaan
material evaluasi oleh kepala pelaksana, kepala
sektor dan kepala proyek serta kepala bagian tehnik.

2.Internal Cek
Internal cek dapat dilihat dari adanya penggunaan
dokumen rangkap dan pendistribusian dokumen tersebut
ke bagian lain untuk proses lebih lanjut. Dokumen
rangkap dapat dilihat pada rencana anggaran biaya
bangunan (RABB) rangkap dua, surat permintaan
material (SPM dan spm) rangkap dua, bon pengambilan
bahan (BPB) rangkap dua, serta berita acara (BA)
rangkap dua. Secara rinci |uraian masing-masing
dokumen tersebut adalah sebagai berikut
-Rencana anggaran biaya bangunan (RABB)

lembar pertama (RABB-1) untuk administrasi tehnik
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guna memproses jatah material (JM) dan
surat permintaan material (SPM), serta
arsip permanen.

lembar ke dua (RABB-2) untuk arsip estimator guna
pengecekan kembali jika ada evaluasi,
serta arsip permanen.

-Surat permintaan material standar (SPM)

lembar pertama (SPM-1) untuk logistik pusat guna
pengadaan material, serta arsip permanen.

lembar ke dua (SPM-2) untuk administrasi proyek
guna mengkoordinasikan pengiriman material
serta mencatat pengambilan material,
kemudian diserahkan kembali ke
administrasi tehnik sebagai arsip permanen
saat pekerjaan telah selesai.

-Bon pengambilan bahan (BPB)

lembar pertama (BPB-1) untuk administrasi stok guna
mencatat ke dalam buku harian pengeluaran
material dan kartu stok. Selanjutnya
diserahkan ke logistik pusat guna
memproses laporan harian pengeluaran
material serta laporan rekapitulasi
material. Ke!uudian bon pengambilan bahan
tersebut diarsip tetap oleh bagian
logistik pusat.

lembar ke dua (BPB-2) untuk bagian jatah guna
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mencatat ke dokumen jatah bahan, serta
arsip permanen.
-Surat permintaan material evaluasi (spm)
lembar pertama (spm-1) untuk adminigstrasi tehnik
guna memproses jatah material dan surat
permintaan material evaluasi, serta arsip
permanen.
lembar ke dua (spm-2) untuk administrasi proyek
sebagai arsip permanen.
3.Pengendalian Melalui Standar
Hal ini terlihat dari adanya jatah material untuk
setiap item pekerjaan. Jatah material ini tidak lain
adalah standar material yang ditetapkan untuk
menyelesaikan item pekerjaan tersebut. Dengan adanya
standar material ini diharapkan pemakaian material
dapat dikendalikan sesuai dengan standar tersebut.
4 .Laporan Berkala
Terdiri dari laporan harian pengeluaran material
dibuat setiap hari. laporan stok opname material
dibuat setiap bulan. Laporan rekapitulasi material
dibuat setiap bulan. Ketiga laporan tersebut dibuat
oleh bagian logistik pusat.
5.Pemeriksaan Secara Rutin
Dilakukan oleh bagian~pengawasan setiap satu minggu
sekali untuk mengontrol pengambilan bahan serta

hasil yang dicapai dari pemakaian material tersebut
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dengan melakukan pengecekan langsung ke bagian jatah
dan ke lokasi pembangunan.
6.8Sistem Flatur atau Otorisasi

Setiap péngambilan material harus ada persetujuan
dari pelaksana dan bagian jatah dengan mengotorisasi
bon pengambilan bahan. Selain itu bon tersebut juga
diotorisasi - oleh kepala harian (yang wmeminta
material) serta bagian gudang (yang menyerahkan

material) .

4.4.Peranan Sistem Akuntansi Material Sebagai Alat
Bantu Bagi Manajemen Dalam Mengendalikan Pemakaian
Material Pada PT.INTI INNOVACO.

Sistem akuntansi material terdiri dari tiga
prosedur-prosedur untuk merencanakan kebutuhan
material, mengambil material serta permintaan
material di luar standar.

Prosedur tersebut ditentukan untuk wmembantu
manajemen dalam mengendalikan pemakaian material
dengan membuat standar material, mengatur
pengambilan material, evaluasi pemakaian dan
permintaan material di luar standar.

Standar material dibuat wuntuk membantu
manajemen dalam mengendalikan pemakaian material
setiap item pekerjaan. Dengan standar material,

maka diharapkan realisasi dari pemakaian material
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BAB Y
RANGKUMAN KESELURUHAN

Seiring dengan meningkatnya kemajuan perekonomian
bangsa Indonesia, maka berdiri perusahaan baru diberbagai
bidang usaha. Semakin banyak perusahaan maka persaingan
akan semakin berat, hal ini terjadi karena setiap
perusahan bertujuah untuk melangsungkan keberadaanya di
masa yang akan datang serta untuk mengembangkan usahanya
semaksimal mungkin.

Salah satu upaya yang bisa dilakukan oleh manajemen
dalam mengelola serta mengatur perusahaan sebaik mungkin
adalah dengan membuat suatu sistem informasi akuntansi
yang baik, yaitu sistem informasi akuntansi yang cepat,
aman dan murah. Dengan adanya sistem informasi akuntansi
yang baik maka akan menghasilkan suatu informasi vyang
berguna untuk pengambilan keputusan baik oleh pihak intern
maupun ekstern perusahaan. Suatu informasi dapat
dihasilkan dari adanya pengolahan data secara manual
maupun dengan mesin-mesin seperti komputer.

Selain dengan informasi akuntansi yang baik maka
manajemen dalam memimpin perusahaan perlu juga menerapkan
fungsi-fungsi manajemen. Diantara fungsi manajemen
tersebut adalah perencanaan‘dan pengendalian. Kedua fungsi
ini memegang peranan yang cukup penting dalam suatu

perusahaan untuk mencapai suatu tujuan. Perencanaan harus

85
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dilakukan secara matang, dan dilakukan pengendalian atas
pelaksanaan rencana tersebut supaya tidak terjadi
penyimpangan atas realisasi dari rencana tersebut.
Pengendalian dapat dilakukan oleh manajemen dengan membuat
suatu sistem informasi akuntansi yang baik.

Salah satu jenis usaha yang ada di Indonesia adalah
industri perumahan. Bagi industri perumahan ternyata tidak
mudah untuk mengendalikan pemakaian material. Hal ini
disebabkan oleh luasnya area proyek yang dibangun serta
lamanya waktu untuk menyelesaikan suatu bangunan rumah.
Karena itu peranan manajemen dengan membuat suatu rencana
dan pengendalian atas rencana tersebut sangatlah mutlak
diperlukan. Hal ini penting mengingat material merupakan
salah satu jenis persediaan yang mempunyai nilai cukup
tinggi. Mengingat pentingnya pengendalian material maka
sangatlah dibutuhkan suatu sistem akuntansi material yang
dapat menunjang pengendalian pemakaian material dengan
membuat suatu rencana dan mengendalikannya selama
pelaksanaan pembangunan rumah.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penyusun
membuat skripsi dengan judul Peranan Sistem Akuntansi
Material Sebagai Alat Bantu Bagi Manajemen Dalam
Mengendalikan Pemakaian Material Pada PT.INTI INNOVACO.

Penyusun mengidentifikasikan pembahasan makalah
sebagai berikut

1. Bagaimana pelaksanaan sistem akuntansi material pada
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PT.INTI INNOVACO ?
2. Apakah pemakaian material yang diterapkan oleh PT.INTI
INNOVACO telah dapat dikendalikan ?

Sedangkan maksud dan tujuan penelitian ini untuk
mengetahui sampai sejauh mana peranan sistem akuntansi
material dapat membantu manajemen dalam mengendalikan
pemakaian material pada PT.INTI INNOVACO.

Keputusan PT.INTI INNOVACO untuk menerapkan sistem
akuntansi material adalah suatu keputusan yang baik dan
tepat. Karena pada dasarnya suatu perusahaan dalam
melakukan proses produksi tentunya berupaya semaksimal
mungkin untuk dapat meminimalkan pemakaian material guna
menghasilkan suatu produk yang optimal. Suatu cara yang
lazim dilakukan oleh perusahaan adalah dengan membuat
suatu standar material dan mengendalikan pemakaian
material dalam pelaksanaannya.

Setelah penyusun melakukan studi pustaka dengan
mempelajari pendapat para ahli, maka penyusun menyimpulkan
beberapa definisi sebagai berikut

-Sistem informasi akuntansi adalah merupakan salah satu
sistem informasi formal dalam suatu organisasi yang
mengumpulkan, menggolongkan, memproses, menganalisa,
serta mengkomunikasikan informasi keuangan vyang
relevan bagi pengambilan keputusan bagi pihak-pihak
intern maupun ekstern suatu organisasi.

-Material adalah semua bahan baku baik vyang langsung
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maupun tak langsung yang dibutuhkan dan yang akan
diolah dalam proses produksi sehingga menghasilkan
barang jadi yang siap pakai.

-Akuntansi material adalah suatu kegiatan yang
dilakukan untuk mencatat dan melaporkan rencana
material, pemakaian, serta evaluasi atas pemakaian
material tersebut.

-Sistem akuntansi material adalah suatu kegiatan yang
terdiri dari prosedur-prosedur untuk mengatur
perencanaan material, pengambilan material serta
evaluasi material.

-Manajemen adalah suatu kegiatan yang dilakukan dalam
suatu organisasi yang terdiri dari proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan terhadap
berbagai usaha anggota organisasi serta penggunaan
sumber-sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.

-Pengendalian intern meliputi struktur organisasi,
metode dan prosedur-prosedur vyang dilaksanakan
perusahaan dengan tujuan untuk melindungi aktiva
perusahaan, menjamin keakuratan dan keandalan data
serta informasi akuntansi, mendorong kepatuhan pada
kebijakan serta prosedur yang telah digariskan oleh
manajemen.

-Pemakaian material erat hubungannya dengan proses

produksi. Agar berproduksi seoptimal mungkin, maka
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sebaiknya dengan pemakaian material seefisien mungkin

dapat menghasilkan produk yang siap pakai.

PT.INTI INNOVACO dalam melakukan aktivitasnya dipimpin
oleh seorang direktur utama. Struktur organisasi vyang
digunakan adalah garis lurus. Dari struktur organisasi
yang ada terlihat bahwa PT.INTI INNOVACO mempunyai garis
wewenang sesuai dengan fungsi masing-masing yaitu bagian
perencanaan, tehnik, keuangan dan administrasi, pemasaran,
team pembebasan tanah serta sekretaris.

PT.INTI INNOVACO saat ini sedang mengembangkan dan
membangun proyek perumahan Taman Yasmin. Proyek ini
merupakan proyek terbesar dari proyek-proyek sebelumnya.

Penyusun dalam melakukan studi lapangan menggunakan
tehnik wawancara secara langsung dengan bagian yang
terlibat pada sistem akuntansi material serta membuat
kuesioner. Pengamatan langsung ke lokasi kantor pusat dan
proyek Taman Yasmin untuk melihat secara langsung praktek
sistem akuntansi material. Meminta dan mengumpulkan data-
data yang relevan dengan sistem akuntansi material.
Membandingkan antara teori yang diperoleh selama
perkuliahan dengan praktek yang ada pada PT.INTI INNOVACO.
Membahas sistem akuntansi material yang diterapkan oleh
PT.INTI INNOVACO dari sudut pandang unsur-unsur
pengendalian intern serta berbagai kegiatan vyang lazim
digunakan untuk pengendalian intern.

PT.INTI INNOVACO menerapkan sistem akuntansi material
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untuk mengendalikan pemakaian material. Sistem ini terdiri

dari tiga prosedur sebagai berikut

1l.Prosedur perencanaan kebutuhan material.

2.Prosedur pengambilan material.

3.Prosedur evaluasi pemakaian dan permintaan material di
luar standar.

Ketiga prosedur tersebut merupakan suatu rangkaian yang

saling terkait dalam pelaksanaannya.

Prosedur perencanaan kebutuhan material dilakukan oleh
bagian perencanaan. Kegiatan yang dilakukan terdiri dari
pembuatan rencana denah, tampak, potongan (RDTP), gambar
kerja (GK), spesifikasi bangunan, rencana anggaran biaya
bangunan (RABB). Pada dasarnya prosedur ini dilakukan
untuk membuat rencana secara matang dari segi tehnik,
kebutuhan material serta biaya yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan suatu bangunan.

Prosedur pengambilan material dilakukan oleh kepala
harian dengan persetujuan pelaksana dan bagian jatah.
Prosedur ini ditetapkan untuk mengatur pengambilan
material supaya setiap pengambilan material dapat
diketahui, dicek serta dikontrol pemakaiannya sesuai
dengan nomor pekerjaannya. Pengambilan dilakukan dengan
membuat bon pengambilan bahan.

Prosedur evaluasi dan ~permintaan material di luar
standar merupakan suatu kegiatan yang harus dilakukan

pelaksana selaku pengawas langsung atas pekerjaan kepala
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harian beserta anak buahnya dalam melaksanakan pembangunan
rumah. Setiap permintaan material di luar standar harus
disertai evaluasi atas material tersebut. Evaluasi
dilakukan dengan membuat berita acara serta surat
permintaan material evaluasi. Tujuan dari evaluasi ini
adalah untuk mengetahui sebab-sebab permintaan material di
luar standar. Pada evaluasi ini harus dibuat oleh
pelaksana setelah melakukan pemeriksaan langsung ke lokasi
secara bersama-sama dengan bagian pengawasan.

Dengan demikian sistem akuntansi material vyang
diterapkan oleh PT.INTI INNOVACO dimulai dari adanya suatu
kegiatan perencanaan kebutuhan material untuk menentukan
standar material. Setelah itu adanya suatu kegiatan untuk
mengambil material yang akan dipakai dalam membangun
rumah. Kemudian adanya suatu evaluasi jika ternyata
pemakaian material tidak sesuai dengan standar vyang
ditentukan. Dengan membuat standar material serta
mengendalikannya dengan suatu nomor pekerjaan dan mengatur
pengambilan material maka diharapkan pemakaian material
dapat dikendalikan selama proses produksi berlangsung

supaya menghasilkan suatu prestasi seoptimal mungkin.



BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

6.1.8impulan

6.1.1.8impulan Umum

1.PT.INTI INNOVACO adalah sebuah perusahaan yang
bergerak dalam bidang kontraktor dan developer. Jadi
dalam melakukan aktivitasnya PT.INTI  INNOVACO
melakukan kegiatan untuk mengembangkan serta
membangun suatu proyek perumahan.

2.PT.INTI INNOVACO membuat suatu rencana sebelum
melaksanakan suatu proyek perumahan. Rencana ini
ditetapkan oleh team perencanaan sebagai pedoman
dalam melaksanakan suatu proyek perumahan.

3.PT.INTI INNOVACO mempunyai bagian logistik yang
terdiri dari logistik pusat dan logistik proyek,
dengan fungsi masing-masing adalah sebagai berikut
-logistik pusat berfungsi sebagai bagian pengadaan
material,
-logistik proyek berfungsi sebagai bagian yang
menyimpan dan mendistribusikan material.

6.1.2.Simpulan Khusus

1.PT.INTI  INNOVACO menerapkan sistem akuntansi
material dengan membua£ standar kebutuhan material
yang dikenal dengan nama Jatah Material. Standar

material dibuat per item pekerjaan. Jadi jatah

92
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material adalah daftar kebutuhan material standar
yang ditentukan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan.
.Standar material dibuat dengan menganalisa dan
menghitung volume kebutuhan material per item
pekerjaan. Kegiatan ini dilakukan oleh estimator
berdasarkan spesifikasi bangunan, gambar kerja serta
buku pedoman yang telah ditentukan oleh Departemen
Pekerjaan Umum (DPU). Selain standar material
volume kebutuhan material juga digunakan untuk
menghitung besarnya biaya yang akan dibutuhkan untuk
membangun satu unit rumah sesuai dengan typenya.
.Supaya pemakaian material dapat dikendalikan atau
sedapat mungkin sesuai dengan standar yang telah
ditentukan, atau jika memungkinkan di bawah standar,
maka untuk tiap item pekerjaan diberikan suatu nomor
pekerjaan. Jadi dengan adanya nomor pekerjaan per
item pekerjaan berfungsi sebagai alat kendali atas
pelaksanaan pekerjaan tersebut.

-Pengambilan material dicek seminggu sekali oleh
bagian pengawasan sesuai dengan nomor pekerjaan dan
melakukan pengamatan langsung ke lokasi pembangunan
untuk mengetahui secara pasti prestasi yang
dihasilkan atas pemakaian material yang telah
diambil. ‘

.Dari prosedur pengambilan material yang ada penyusun

melihat adanya beberapa kelemahan sebagai berikut
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-Bon pengambilan bahan tidak dicetak urut nomor, hal
ini memungkinkan terjadinya penyalahgunaan bon
tersebut.

-Kepala harian dalam mengambil material dari
gudang tidak menyerahkan suatu dokumen yang bisa
dipertanggungjawabkan.

-Kepala harian adalah orang yang secara langsung
menggunakan material tetapi tidak membuat suatu
laporan pertanggungjawaban atas pemakaian material
tersebut.

6.Administrasi stok membantu bagian gudang untuk
mencatat material yang dikeluarkan dari gudang
berdasarkan bon pengambilan bahan lembar ke satu

(BPB-1) tetapi tidak mengarsip bon tersebut.

7.Bagian jatah mencatat pengambilan material yang
dilakukan oleh kepala harian ke dalam formulir jatah

bahan. Tapi tidak mengarsip formulir tersebut.

6.2.Saran
1.Sebaiknya dalam dokumen yang digunakan dalam sistem
akuntansi material digunakan istilah yang sama
antara istilah bahan dengan istilah material. Dalam
hal ini penyusun menyarankan digunakan istilah
material guna keseragaman, selain itu istilah
material memang lazim digunakan dalam bidang

konstruksi bangunan. Selain itu penyusun menyarankan
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untuk memperbaiki beberapa nama dari dokumen yang

ada sebagai berikut

1) .Surat permintaan material (SPM) menjadi surat

2)

3)

permintaan material standar (SPMS) untuk
permintaan material sesuai dengan standar yang
telah ditentukan. Surat permintaan material (spm)
menjadi surat permintaan material evaluasi (SPME)

untuk permintaan material di luar standar.

.Jatah bahan (JB) menjadi pengambilan jatah

material (PJM) dibuat rangkap dua dan dilengkapi
dengan kolom otorisasi untuk bagian jatah. Pada
akhirnya dokumen tersebut akan diarsip permanen
sebagai berikut

-lembar pertama (PJM-1) oleh administrasi proyek,

-lembar ke dua (PJM-2) oleh arsip bagian jatah.

.Bon pengambilan bahan (BPB) menjadi  bon

pengambilan material (BPM), dibuat rangkap tiga
dan urut nomor tercetak serta dilengkapi dengan
lajur "dikeluarkan" untuk mencatat material yang
dikeluarkan dari gudang. Selain itu ditambahkan
satu kolom otorisasi untuk bagian jatah. Pada
akhirnya dokumen ini akan diarsip permanen
sebagai berikut )

-lembar pertama (BPM-1) oleh logistik pusat,
-lembar ke dua (BPM-2) oleh administrasi stok,

-lembar ke tiga (BPM-3) untuk kepala harian.
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4) .Sebaiknya dalam dokumen rencana anggaran biaya
bangunan (RABB).dilengkapi dengan kolom otorisasi
oleh team perencanaan.

Penyusun menyarankan hal ini supaya atas penggunaan

dokumen di atas dapat dipertanggungjawabkan oleh

pihak-pihak yang bersangkutan.

.Penyusun menyarankan prosedur pengambilan' bahan

sebagai berikut

1.Kepala harian membuat bon pengambilan material
(BPM) rangkap tiga. Kemudian minta otorisasi
kepada pelaksana.

2.Kemudian bon pengambilan material diserahkan
kepada bagian jatah oleh kepala harian.

3.Bagian jatah mengecek bon tersebut sesuai
dengan pengambian jatah material (PJM) untuk
pekerjaan yang bersangkutan. Setelah itu
mengotorisasinya dan mendistribusikan bon
tersebut sebagai berikut
-lembar pertama (BPM-1) untuk kepala harian,
-lembar ke dua, tiga (BPM-2,3) untuk bagian
gudang (melalui loket).

4.Kepala harian menyerahkan bon pengambilan
material lembar ke satu (BPM-1) ke bagian
gudang untuk menéambil material.

5.Bagian gudang memeriksa dan mencocokkan bon

pengambilan material lembar ke satu (BPM-1)
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dengan bon pengambilan material lembar ke dua,
tiga (BPM-2,3). Kemudian menyiapkan material
sesuai bon tersebut, setelah itu mengisi
jumlah material yang dikeluarkan dari gudang
pada lajur "dikeluarkan" dan mengotorisasi
bon tersebut. Setelah itu menyerahkan material
kepada kepala harian, pada saat ini kepala
harian harus mengotorisasi bon pengambilan
material (BPM) pada kolom "diterima". Kemudian
bon pengambilan material didistribusikan
sebagai berikut
-lembar pertama (BPM-1) untuk bagian jatah,
-lembar ke dua (BPM-2) untuk administrasi
stok,
-lembar ke tiga (BPM-3) untuk kepala harian
beserta materialnya.
.Bagian jatah mencatat pengambilan material ke
dalam pengambilan jatah material (PJM) untuk
pekerjaan yang bersangkutan sesuai dengan
lajur "dikeluarkan" pada bon pengambilan
material lembar pertama (BPM-1). Setelah itu
menyerahkan bon tersebut ke bagian logistik
pusat.
.Administrasi étok mencatat pengambilan
material ke dalam buku harian pengeluaran

material sesuai dengan lajur "dikeluarkan"



98

pada bon pengambilan material lembar ke dua
(BPM-2) . Setelah itu mengarsip bon pengambilan
material urut nomor. Kemudian mencatat
pengambilan material ke dalam kartu stok
sesuai dengan buku harian pengeluaran
material.
8.Logistik pusat memasukkan dan memproses bon
pengambilan material lembar pertama (BPM-1) ke
dalam komputer sehingga menghasilkan laporan
harian pengeluaran material.
9.Kepala harian mengarsip bon pengambilan
material 1lembar ke tiga (BPM-3) urut nomor
pekerjaannya. Selanjutnya akan digunakan untuk
mengisi laporan pemakaian material.
3.Kepala harian diberikan suatu blangko untuk mencatat
pemakaian material sesuai dengan bon pengambilan
bahan lembar ke tiga (BPM-3). Blangko ini juga
berfungsi sebagai laporan pertanggungjawaban atas
pengambilan dan pemakaian material oleh kepala
harian.

4 .Sebaiknya bagian gudang tidak ikut serta dalam
perhitungan fisik. Perhitungan fisik sebaiknya
dilakukan oleh suatu team yang tidak mempunyai akses
langsung terhadap material, hal ini dilakukan untuk

memenuhi kriteria independensi.
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1l.Pertanyaan

Jawaban

2.Pertanyaan

Jawaban

3.Pertanyaan

Jawaban

4 .Pertanyaan

Jawaban

HASIL WAWANCARA

Bagaimanakah cara yang digunakan oleh
PT.INTI INNOVACO dalam mengendalikan
pemakaian material ?
Dengan membuat suatu sistem penjatahan
atau jatah material.
Bagaimana pelaksanaan sistem tersebut ?
Pada dasarnya sistem ini diawali dengan
kegiatan perencanaan kebutuhan material,
kemudian kegiatan pengambilan material,
dan kegiatan evaluasi atas pemakaian
material yang telah diambil tersebut.
Sejauh mana sistem ini dapat membantu
manajemen dalam mengendalikan pemakaian
material ?
Pada dasarnya dengan sistem ini dapat
membantu manajemen mulai dari
perencanaan material sampai dengan
pemakaian material tersebut sehingga
menghasilkan suatu prestasi bangunan
sesuali dengan yang telah ditentukan.
Apakah ada kendala atau hambatan dalam
pelaksanaan sistem ini ?
Ada. Kendala yang sering terjadi adalah

adanya penyimpangan terhadap prosedur



S.Pertanyaan

Jawaban

yang telah ditentukan, karena dianggap
tidak praktis.

Apakah pegawai di PT.INTI INNOVACO
terutama yang terlibat langsung dengan
sistem ini mempunyai latar belakang
pendidikan yang memadai ?

Kalau dilihat dari segi pendidikan cukup
memadai karena berlatar belakang
pendidikan Sekolah Menengah Atas, Sekolah
Tehnik Mesin, Akademi Tehnik serta

Sarjana Tehnik Bangunan (arsitek).



KUESIONER

Diisi oleh
Nama : g.el-a.rmw

Bagian : __\eaunk Bt

Kucsioner Pengendalian Intern dalam Sistem Akuntansi Material

Pertanyaan

Ya

Tidak | Keterangan

10

Prosedur Sistem Akuntansi Material

Organisasi
Apakah fungsi pencatatan pemakaian material
terpisah dari fungsi produksi ?

Apakah fungsi pencatatan pemakaian material
terpisah dari yang menganggarkan material ?

Apakah fungsi penyimpan material terpisah dari
fungsi produksi ?

Apakah fungsi penyimpan material terpisah dari
fungsi pencatatan ?

Otorisasi dan Pencatatan
Apakah sdrat order produksi diotorisasi oleh
pejabat yang berwenang ?

Apakah surat permintaan dan pengeluaran
material dari gudang diotorisasi oleh pejabat yang
berwenang ?

Apakah daftar kebutuhan material dibuat oleh
fungsi perencanaan dan pengawasan produksi
dan diotorisasi oleh pejabat yang berwenang ?

Apakah daftar kegiatan produksi dibuat oleh
bagian perencanaan dan pengawasan serta
diotorisasi oleh pejabat yang berwenang ?

Praktek yang Schat
Apakah secara periodik dilakukan penghitungan

persediaan material yang disimpan di gudang
untuk dicocokkan dengan kartu persediaan ?

Apakah surat order produksi, surat permintaan
dan pengeluaran material dari gudang bernomor
urut tercetak dan penggunaannya dapat
dipertanggungjawabkan ?

S N < <

S

Kecwali, Sumt
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Penghitungan Fisik Persediaan Material
Organisasi

Apakah dibentuk suatu tim penghitungan fisik
persediaan material yang didalmnya terdapat
pemisahan fungsi penghitung, pengecek, dan
pemegang kartu penghitungan fisik ?

Apakah tim penghitungan fisik persediaan material
terdiri dari karyawan yang tidak bertanggungjawab
atas penyimpanan material di gudang dan
pencatatan persediaan material di gudang ?

Otorisasi dan Pencatatan
Apakah daftar hasil penghitungan fisik
ditandatangani oleh pejabat yang berwenang ?

Apakah pencatatan hasil penghitungan fisik
persediaan material didasarkan atas kartu
penghitungan fisik yang telah diteliti kebenarannya
oleh pemegang kartu penghitungan fisik ?

Apakah harga satuan yang dicantumkan dalam
daftar hasil penghitungan fisik berasal dari kartu
persediaan yang bersangkutan ?

Apakah adjustmen terhadap kartu persediaan
didasarkan atas informasi ( kwantitas dan harga
satuan material) setiap jenis material yang
tercantum di dalam daftar hasil penghitungan fisik ?

Praktek Yang Sehat

Apakah kartu penghitungan fisik bernomor urut
tercetak dan pemakaiannya dipertanggungjawabkan
oleh pemegang kartu penghitungan fisik ?

Apakah penghitungan fisik setiap persediaan
dilakukan oleh penghitung dan pengecek secara
independen ?

Apakah  dilakukan pembandingan hasil
perhitungan oleh penghitung dan pengecek oleh
pihak yang independen ?

Apakah dilakukan pengujian ketelitian alat yang
digunakan sebagai alat pengukur dan penghitung
persediaan material ?

&
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Pelaksana Jatah Gudang Kepala Harian
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